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Prestasi belajar bagi peserta didik sangat penting karena prestasi belajar merupakan 
salah satu gambaran tingkat keberhasilan dari kegiatan selama mengikuti pelajaran. 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diproleh oleh siswa setelah mengikuti 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh Guru.  
Di era milenial ini Aplikasi Ruang Guru sangat di harapkan bagi peserta 
didik dan mampu meningkatkan prestasi belajar, Aplikasi Ruang Guru ini sangat 
cocok untuk para peserta didik yang ingin belajar secara efisiesn sehingga peserta 
didik merasa nyaman dan semangat ketika belajar di tempat sesuai keinginan 
hatinya.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
aplikasi ruang guru dampaknya terhadap prestasi belajar peserta didik SMA N 1 
Babakan Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2020/2021 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IPS 1 SMA N 1 
Babakan Kabupaten Cirebon dengan jumlah peserta didik  35 orang, karena 
populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuantitatif dengan  desain One 
group pretest-posttest design. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMA N 1 
Babakan Kabupaten Cirebon dengan menggunakan angket, pedoman wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian sebelum dan sesudah diberikan treatment di lakukan 
pengujian menggunakan uji t diperoleh thitung sebesar 3,2342 dan ttabel dengan derajat 
kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada taraf signifikan 5% di dapat ttabel sebesar 0,2785. 
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (3,2342 > 0,2785) maka dari uji t 
tersebut dapat diartikan bahwa adanya dampak perlakuan yang diberikan dari 
treatment yang diberikan.  
Disarankan bahwa aplikasi ruang guru dapat dikembangkan sebagai media 
pembelaaran dengan memanfaatkan fitur yang tersedia agar lebih menarik dalam 
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Learning achievement for students is very important because learning achievement 
is a description of the level of success of activities during the lesson. Learning 
achievement is the result of learning obtained by students after participating in the 
teaching and learning process carried out by the teacher. 
In this millennial era, the Teacher Room Application is highly expected for 
students and is able to improve learning achievement, this Teacher Room 
Application is perfect for students who want to learn efficiently so that students feel 
comfortable and enthusiastic when studying in a place according to their heart's 
desire.  
The purpose of this study was to determine how much influence the teacher 
room application has on the learning achievement of students at SMA N 1 Babakan 
Cirebon Regency in the academic year 2020/2021. 
The population of this study were all students of IPS class 1 SMA N 1 
Babakan Cirebon Regency with a total of 35 students, because the population was 
less than 100, the entire population was sampled in the study. 
In this study the authors used quantitative design with One group pretest-
posttest design. The research was carried out at SMA N 1 Babakan Cirebon 
Regency using a questionnaire, interview guidelines and documentation. 
The results of the research before and after being given treatment were 
tested using the t testobtained tcount of 3.2342 and t table with degrees of freedom 
(dk) 35-1 = 34, and at a significant level of 5%, you can get t table of0.2785. Thus 
tcount is greater than ttable (3.2342>0.2785) then from the t test it can be interpreted 
that there is an impact of the treatment given from the given treatment.  
It is suggested that the teacher room application can be developed as a 
learning medium by utilizing the available features to make it more attractive in 
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A. Latar Belakang Masalah  
 Prestasi belajar bagi peserta didik sangat penting karena prestasi belajar 
merupakan salah satu gambaran tingkat keberhasilan dari kegiatan selama 
mengikuti pelajaran. Salah satu tujuan dalam proses pembelajaran adalah meraih 
suatu prestasi dalam belajar. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diproleh 
oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang dilakukan oleh Guru. 
Peran orang tua sangatlah penting dalam membimbing bagi anaknya dalam 
memotovasinya untuk giat belajar, supaya prestasi belajar yang baik orangtua perlu 
mencurahkan seluruh bimbingan untuk anaknya. 
 Selain mendapatkan bimbingan dari orang tua, prestasi belajar yang di 
dapatkan oleh para peserta didik juga didapatkan dari dukungan guru di sekolah. 
Guru merupakan orang tua kedua bagi anak dan berposisi di sekolah untuk 
membimbing dan memberikan pengajaran. Guru yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah, dalam pengajaranya guru memerlukan metode yang tepat 
agar dapat dimengerti oleh siswa, dalam rangka mutu meningkatkan mutu 
pendidikan Indonesia, pemerintah terus berupaya melakukan berbagai reformasi 
dalam bidang pendidikan, diantaranya adalah dengan diluncurkannya peraturan 
Mendiknas No.22 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
dan peraturan Mendiknas No. 23 tentang standar kopetensi lulusan untuk satuan 





 Prestasi belajar yang dicapai siswa dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal (Slameto, 2015 : 54). Penyebab utama kesulitan belajar 
(learning disabilities) adalah faktor internal yaitu diantaranya minat, bakat, 
motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan penyebab utama problema belajar 
(learning problems) adalah faktor eksternal antara lain berupa strategi pembelajaran 
yang keliru, pengelolaan kegiatan belajar  yang tidak membangkitkan motivasi 
belajar anak, maupun faktor lingkungan keluarga, masyarakat yang sangat 
berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. 
 Dalam proses pencapaianya, pretasi belajar sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satu faktor utama dalam keberhasilan pembelajaran adalah 
keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses kegiatan belajar 
mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru harus 
diperhatikan. Hasil Belajar merupakan penilaian pendidikan tentang perkembangan 
dan kemajuan murid berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran yang 
disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. 
 Tidak hanya peran orang tua atau Guru dalam membimbing anaknya untuk 
giat belajar, namun pengaruh lingkungan juga berperan dalam membantu anak agar 
giat belajar, di era milenial ini ada inovasi baru untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik yaitu Aplikasi ruang guru, dimana apliksi ini mudah di dapatkan di 
smartphone.  
Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan dalam mengikuti proses 
belajar. Prestasi belajar menurut Ahkmad Syafi’I, Tri Marfiyanto (2018 :122) 





Prestasi belajar dapat dikelompokkan kedalam tiga aspek prestasi yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif 
ini berhubungan dengan proses berpikir pada mata pelajaran yang 
diperoleh melalui hasil evaluasi dalam bentuk nilai baik harian, tugas-
tugas rumah, dan bentuk ulangan-ulangan lainnya dalam semester.  
 
Uraian pendapat tersebut dapat penulis pahami bahwa prestasi belajar 
dikelompokkan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. untuk 
mendapatkan prestasi diperlukan usaha yang berkelanjutan dalam mengikuti proses 
belajar. Proses belajar ini untuk mengembangkan kemampuan berifikir, sikap, dan 
keterampilan peserta didik. 
Di era milenial ini Aplikasi Ruang Guru sangat diharapkan bagi peserta 
didik dan mampu meningkatkan prestasi belajar, pada dasarnya para remaja lebih 
sering memegang hp di bandingan buku pelajaran, Aplikasi Ruang Guru ini sangat 
cocok untuk para peserta didik yang ingin belajar secara efisiesn dan praktis tanpa 
membawa terlalu banyak buku dan bisa belajar di mana saja sesuai keinginan, 
sehingga peserta didik merasa nyaman dan semangat ketika belajar di tempat sesuai 
keinginan hatinya.  
Kehadiran teknologi yang terus berkembang menjadi salah satu solusi 
dalam dunia pendidikan. Hadirnya teknologi membantu guru lebih mudah 
berkomunikasi dengan peserta didik serta membantu dalam memberikan layanan 
bimbingan kepada peserta didik, juga dapat menjadi keuntungan lainnya oleh setiap 
peserta didik dimana teknologi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa, dengan kehadiran teknologi seperti halnya media online 





informasi dan juga mencari materi-materi tambahan yang mungkin tidak didapati 
di sekolah. 
Untuk itu, aplikasi yang lebih dari sekedar game dan menjadi sosialita dunia 
maya, namun penuh dengan edukasi, informasi dan hiburan kini hadir menjadi 
bagian dari media online dalam bidang pendidikan yang dapat memudahkan untuk 
kegiatan pembelajaran, yaitu aplikasi Ruang guru produk dari PT. Ruang Raya 
Indonesia yang resmi berdiri pada tahun 2014, merupakan perusahaan teknologi 
terbesar dan terlengkap di Indonesia yang berfokus pada layanan berbasis 
pendidikan.  
Tujuan hadirnya ruang guru memberi harapan agar peserta didik bisa 
semangat serta dapat meningkatan prestasi belajar dengan memberikan cara belajar 
yang asik dan kreatif. 
Lembaga pendidikan dalam hal ini, merupakan wadah bagi masyarakat sebagai 
sarana untuk melatih dan mendidik seseorang agar mampu berkembang secara 
efektif, terutama pada kehidupan yang modern seperti sekarang. Tuntutan akan 
menjadi manusia yang progresif (berkembang), menjadikan orang tua 
mempercayakan lembaga pendidikan sebagai wadah untuk bisa mengembangkan 
potensi putra putrinyanya.  
Masalah prestasi belajar merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi di 
kalangan para peserta didik, terutama di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon, 
terutama di kelas XI IPS 1 sehingga berpengaruh pada tingkat kedisipinan belajar.  





belajar disekolah tersebut diperlukan suatu layanan bimbingan konseling dengan 
memanfaatkan teknologi yang dapat membantu pelaskanaan layanan klasikal dalam 
hal ini penulis menggunakan aplikasi ruang guru. Sehingga penulis mengajukan 
judul penelitian “ Pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan penggunaan 
aplikasi ruang Guru dan dampaknya pada prestasi belajar peserta didik kelas 
XI IPS  1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun pelajaran 2020/2021” 
B. Identifikasi masalah  
 Dari hasil pengamatan dan wawancara terhadap guru BK dan wali kelas 
pada peserta didk kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 
Pelajaran 2020/2021 maka diidentifikasikan masalah–masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1.  Peserta didik memiliki prestasi belajar rendah, dengan nilai rata – rata dibawah 
75 dilihat dari hasil belajarnya 
2. Kurangnya pemberian layanan bimbigan klasikal pada peserta didik yang 
memiliki prestasi belajar rendah  
3. Kurangnya pemberian layanan bimbingan klasikal tentang prestasi belajar 
sehingga hasil belajar pada peserta didik belum optimal. 
4. Terdapat keterbatasan kemampuan guru BK dalam menguasai teknologi.  
5.  Adanya kemajuan teknologi informatika yang belum termanfaatkan dengan 
baik untuk membantu guru BK  terhadap pemberian layanan klasikal dengan 







C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut pada peserta didik kelas XI IPS 1 
SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun pelajaran 2020/2021, maka dalam 
penelitian ini dibatasi pada masalah  sebagai berikut : 
1. Pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru hanya  
dapat dilakukan melalui dalam jaringan (Daring)  
2. Pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru hanya 
diberikan pada peserta didik yang mengalami prestasi belajar rendah dilihat dari  
3. Pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru hanya 
dapat diberikan kepada peserta didik yang memiliki android. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah adalah banyak peserta didik yang prestasi 
belajarnya rendah dan kurangnya pemanfaatan teknologi aplikasi ruang guru dalam 
memberikan layanan bimbingan klasikal oleh guru BK yang tidak memiliki jam 
mengajar. Maka dari permasalahan tersebut pertanyaan penelitiannya sebagai 
berikut: 
1. Seberapa tinggi tingkat prestasi belajar di kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2020/2021? 
2. Bagaimana pengaruh peningkatan prestasi belajar peserta didik sebelum dan 





pada peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 
Pelajaran 2020/2021? 
3. Apakah pemberian layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang 
guru dapat menyelesaikan permasalahan prestasi belajar?   
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui :   
1. Seberapa tinggi tingkat prestasi belajar di kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2020/2021 
2. Pengaruh peningkatan prestasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang guru pada 
peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 
Pelajaran 2020/2021.  
3. Pemberian layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang guru dapat 
berdampak menyelesaikan permasalahan prestasi belajar pada peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis  
Hasil penelitia ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu Bimbingan 
dan konseling, Khususnya mengenai pengaruh Bimbingan klasikal tentang 
Aplikasi ruang Guru dan dampaknya pada prestasi belajar pada peserta didik 







2.  Manfaat Prakis  
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini di harapkan mampu menjadi referensi pendidikan 
terutama Bimbingan klasikal untuk dapat meningkatkan prestasi belajar 
peserta didiknya. 
b. Bagi Guru  
Bagi guru bimbingan dan konseling agar dapat menjadi salah satu solusi 
memberikan motivasi prestasi belajar kepada para peserta didiknya agar 
termotivasi untuk giat belajar.  
c.  Bagi Siswa  
Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan membatu memberikan solusi agar 
prestasi belajar pada peserta didik mankin meningkat terutama di Kelas XI 
IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2020 / 2021. 
d.   Bagi Orang Tua  
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran untuk memberikan 
motivasi belajar kepada anak – anakmya
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BAB II 
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori  
1. Bimbingan Klasikal Dengan Penggunaan Aplikasi Ruang Guru  
a. Pengertian Bimbingan Klasikal  
  Layanan bimbingan dan konseling memiliki berbagai setting 
pelayanan, di antaranya Bimbingan dalam setting klasikal dan bimbingan 
dalam setting kelompok. Melalui bimbingan klasikal, Guru BK dapat 
memberikan layanan bimbingan kepada sejumlah peserta didik dengan 
waktu yang lebih efisien.  
  Layanan klasikal dilakukan untuk memberikan informasi kepada 
siswa. layanan klasikal diberikan kepada siswa didalam kelas yang 
menunjukkan adanya proses bimbingan yang disusun secara baik dan siap 
untuk diberikan kepada siswa  secara terjadwal  (Fatimah, 2017). 
  Menurut Winkel dan Hastuti (2015) bimbingan klasikal adalah 
bimbingan yang di berikan kepada sejumlah siswa yang tergabung dalam 
suatu kesatuan kegiatan pembelajaran.  
  Menurut yusuf (2009) bimbingan klasikal termasuk kedalam 
kurikulum bimbingan yang diartikan sebagai proses pemberi bantuan kepada 
semua peserta didik melalui kegiatan – kegiatan secara klsikal atau 
kelompok yang di sajikan secara sistematis dalam upaya membantu 





merupakan layanan yang efektif dan efisien untuk memberikan kebutuhan 
peserta didik di sekolah. (Setiawan 2015 ; 15) 
  Merujuk dari berbagai pengertian tersebut di atas, maka dapat di 
simpulkan bahwa Bimbingan Klasikal adalah layanan bantuan yang di 
berikan kepada peserta didik sejumlah satuan kelas antara 20 – 40 orang 
melalui kegiatan klasaikal yang disajikan secara sistematis, bersifat preventif 
dan memberikan pemahamann diri dan pemahaman tentang orang lain yang 
berorientasi pada bidang pembelajaran, pribadi, sosial, dan karir dengan 
tujuan memberikan menyedianan informasi yang akurat dan dapat 
membantu individu untuk merencanakan pengambilan keputusan dalam 
hidupnya serta mengembangkan potensinya secara optimal.   
  Hal ini menunjukan bahwa proses dalam bimbingan sudah disusun 
secara baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal. Kegiatan 
ini berisikan informsai yang diberikan oleh seorang pembimbing kepada 
siswa secara kontak langsung guna membantu pertumbuhan anak dalam 
menentukan dan mengarahkan hidupnya.  
  Bimbingan Klasikal merupakan bagian yang memiliki pengaruh 
besar dalam Layanan Bimbingan dan Konseling, serta merupakan layanan 
yang efisien, terutama dalam menangani masalah rasio jumlah konseli dan  
konselor. Ruang lungkup Bimbingan Klasikal dapat meliputi belajar, 
pribadi, sosial, dan karir. Dalam layanan bimbingan klasikal akan terjadi 
hubungan timbal balik diharapkan terjadinya interaksi edukatif dalam arti 





b. Langkah – langkah Bimbingan Klasikal  
Pelaksanaan layanan klasikal dilakukan tidak secara sembarangan  
melainkan memiliki acuan sendiri yaitu Panudan Oprasional Penyelenggaran 
Bimbingan Konseling (POP BK)  Menurut POP BK (2016:61) Langkah – 
langkah Bimbingan Klasikal ialah :    
1)   Persiapan   
a) Mengajukan jadwal masuk kelas 2 jam setiap kelas / minggu untuk 
ditetapkan pimpinan sekolah sesuai kalender akademik SMA.   
b) Mempersiapkan topik materi bimbingan klasikal, yang dirumuskan 
berdasarkan Standar Kompetensi Kemandirian  Peserta Didik 
(SKKPD) (Ditjen PMPTK, 2007), masalah  yang dihadapi peserta 
didik/konseli yang diases menggunakan AUM atau DCM, dan 
instrumen lain yang relevan.   
c) Menyusun rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan  sistematika sebagaimana disajikan dalam format RPL.  
d) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 
yang akan diberikan.  
 2)  Pelaksanaan  
a) Melaksanakan layanan bimbingan klasikal sesuai jadwal dan materi   
yang telah  dirancang.   
b) Mendokumentasikan rencana pelaksanaan layanan bimbingan klasikal 
yang telah diberikan   
c) Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan dan  atau 
tindak lanjut setelah layanan bimbingan klasikal      
dilaksanakan  
 3).  Evaluasi dan tindak lanjut  
a) Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal,  
b).Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang telah   
diberikan. 
 
Dapat dipahami dari pendapat tersebut layanan bimbingan klasikal 
tidak dapat dilakukan dengan sembarang akan tetapi memiliki tahapan 
tertentu  yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi tindaklanjut.  Melalui 
tahap persiapan dapat membantu guru BK untuk menentukan kebutuhan 
pemebrian layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didikKegiatan 





layanan BK, Selain itu untuk mengetahui keberhasilan suatu layanan 
diperlukan evaluasi dan tindak lanjut dari layanan. 
c. Tujuan dan Manfaat Bimbingan Klasikal  
Kegiatan layanan klasikal tidak dilakukan sekedar memberikan layanan 
akan tetapi memiliki tujuan.  Tujuan dan manfaat Bimbingan klasikal 
Kegiatan layanan bimbingan klasikal bertujuan membantu peserta 
didik/konseli. Kegiatan layanan dapat mencapai kemandirian dalam 
kehidupannya, perkembangan yang utuh dan optimal Panduan Operasional 
penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah atas 
Menurut POP BK (2016:61) adapun manfaat Bimbingan Klasikal yaiu : 
a. Meerencanakan kegiatan penyelesaian studi 
b. Perkembangan karir serta kehidupanya di masa yang akan datang  
c. Mengembangkan potensi dan kekuatan yang dimiliki peserta didik 
secara optimal. 
d. Menyesuakan diri dengan lingkungannya.  
e. Menyesuaikan permasalahannya dalam belajar untuk mencapai 
kesuksesan dalam mencapai tujuan belajar.  
Dapat penulis pahami bahwa manfaat bimbingan klasikal sangat 
membantu peserta didik dalam menerima layanan yang berkesinambungan 
dan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi secara 
optimal. 
2. Konsep Penggunaan Aplikasi Ruang Guru   
a. Pengertian Aplikasi Ruang Guru 
  Menurut Belva Devara (2017:65) sekaligus pencipta Aplikasi Ruang 
Guru mengatakan bahwa Ruang Guru merupakan Bimbingan belajar online 





online untuk belajar dimana saja dan kapan saja dengan puluhan ribu video 
beranimasi, ratusan ribu latihan soal, dan rangkuman berinfografis yang 
dipersiapkan dan diajarkan oleh Master Teacher terbaik.   Mengutip pada 
jurnal (Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol.1 
Hal 2) :  
Pengguna Ruangguru di playstore, beberapa pengguna Ruangguru  
cukup memiliki pengaruh positif dalam proses pembelajaran 
mereka. Tetapi, terdapat  beberapa masalah yaitu, kebutuhan yang 
belum terpenuhi yang dirasakan oleh pengguna Ruangguru meliput  
rangkuman dalam materi terlalu singkat, tidak dapat menggunakan 
komputer sebagai media pembelajaran Aplikasi Ruangguru, dan 
video pembelajaran harus mengulang ketika keluar dari aplikasi.   
 
  Pada kebutuhan pengguna yang tidak terpenuhi dapat menurunkan 
kepuasan pengguna. Sementara, demi kesuksesan sistem informasi 
(Aplikasi), kepuasan pengguna menjadi faktor utama (Calisir & Calisir, 
2004). Artinya, diperlukannya aplikasi yang berkualitas, maka pengguna 
akan merasakan kepuasan dalam menggunakan aplikasi. Maka dari itu 
diperlukannya analisa kebutuhan pengguna Aplikasi Ruangguru. 
  Kano adalah suatu metode pengembangan produk secara obyektif 
dan kuantitatif (Violante & Vezzetti, 2017). Pelanggan (pengguna) mampu 
menentukan tingkat kecenderungan sikap untuk setiap kebutuhan 
berdasarkan fungsional dan disfungsional sehingga penilaian terhadap 
kepuasan pelanggan yang dilakukan akan lebih akurat  
  Model ini dapat lebih sesuai dengan sikap pemikiran pada manusia 





informasi yang didapatkan lebih komprehensif dan lebih mendalam 
(Violante & Vezzetti, 2017). 
  Jadi kesimpulan di atas ialah, Aplikasi ruang Guru merupakan media 
pembelajaran online, mempermudah peserta didik untuk belajar dimana saja 
dan kapan saja. Cara mendapatkan aplikasi ruang Guru ini sangatlah mudah, 
cukup mendowload di Playstore atau Appstore kita bisa langsung 
mendapatkannya. 
  Mengutip pada jurnal menjelaskan beberapa masalah yang terdapat 
dalam Aplikasi ruang Guru  (Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan 
Ilmu Komputer  2019 Vol.1 Hal 2) di antaranya sebagai berikut : 
a. rangkuman dalam materi terlalu singkat. 
b.  tidak dapat menggunakan komputer sebagai media pembelajaran 
Aplikasi Ruangguru dan  
c. video pembelajaran harus mengulang ketika keluar dari aplikasi 
  Kebutuhan pengguna yang tidak terpenuhi dapat menurunkan 
kepuasan pengguna. Sementara, demi kesuksesan sistem informasi 
(Aplikasi), kepuasan pengguna menjadi faktor utama (Calisir & Calisir, 
2004). Artinya, diperlukannya aplikasi yang berkualitas, maka pengguna 
akan merasakan kepuasan dalam menggunakan aplikasi. Maka dari itu 
diperlukannya analisa kebutuhan pengguna Aplikasi Ruangguru.  
  Dengan adanya Aplikasi ruang Guru ini diharapkan bisa membatu 





bimbingan klasikal peserta didik dapat memahami Aplikasi ruang guru yang 
nantinya akan di berikan secara langsung kepada peserta didik  
3. Tutorial Cara Menggunakan Aplikasi Ruang Guru di Android 
Pilihlah aplikasi PlayStore kemudian, Anda bisa langsung cari 
aplikasi Ruangguru pada fitur mesin pencari di PlayStore. Lalu, Anda bisa 
langsung klik Install. 
Aplikasi Ruang Guru sudah terpasang di smartphone Anda? Nah, 
kini saatnya Anda mulai mengetahui cara menggunakan aplikasi Ruang 
Guru. Mulai dari mendaftarkan akun di aplikasi Ruang Guru. Anda bisa 
ikuti langkah-langkah berikut ini:  
Buka dan masuk aplikasi Ruang Guru. Secara otomatis, akan muncul 
beberapa penjelasan. Jika Anda ingin langsung daftar, maka 





Gambar 2.1 Tampilan Halaman Depan Aplikasi ruang guru 
Kemudian isi data diri anak yang ingin menggunakan aplikasi Ruang 
Guru. Ingat ya, data diri anak bukan data diri dari orang tua ataupun wali 
anak. Di sini Anda bisa daftar dengan Facebook, nomor HP, atau akun 
Google. Di sini, Kami mendaftarkan dengan akun Google maka kami 









Gambar 2. 2 Daftar Akun Aplikasi Ruang Guru 
Lalu, aplikasi Ruang guru akan meminta untuk melengkapi data 
orang tua seperti nama orang tua dan juga nomor HP dari orang tua. Jika 






Gambar 2.3 Verifikasi Nomor Telpon 
  Jika 
sudah selesai mengisi data diri orang tua murid atau wali murid,  maka 
pengguna dapat menggunakan langsung dengan mendaftarkan diri dengan 
mengisi nomor HP, kelas (TK/SMP/SMA/dll), wilayah tempat tinggal, dan 
kota/kabupaten. Setelah mengisi registrasi akun pengguna bisa langsung 





selesai terdaftar disistem sebagai salah satu pengguna aplikasi Ruang Guru 







Gambar 2.4 Form Lengkapi Data Peserta didik 
4. Konsep Perstasi Belajar  
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan 
belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
dari kegiatan yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. Prestasi dapat 
diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang 
telah dilakukan. 
Istilah prestasi belajar sendiri terdiri dari dua kata, yaitu prestasi dan 
belajar. Istilah prestasi di dalam kamus Ilmiah populesr didefinisikan sebagai 
hasil yang telah di capai. Menurut pendapat Wahab (2015 : 70) menyebutkan 





berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, 
dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru.”  
  Sedangkan menurut Purwanto (2016:77) berpendapat bahwa 
prestasi belajar adalah kemampuan maksimal dan tertinggi pada saat tertentu 
oleh seorang anak dalam rangka mengadakan hubungan rangsang dan reaksi 
yang akhirnya terjadi suatu proses perubahan untuk memperoleh kecapaian 
dan keterampiran.  
  Selain itu menurut Djamaroh (2002:231) Prestasi adalah hasil 
kegiatan uasaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk, angka huruf, maupun 
kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapai oleh setiap 
peserta didik. Sementara Sitti Pratini berpendapat prestasi adalah suatu hasil 
yang di capai seseorang dalam kegiatan belajar. (Pratini, 2015 :25) 
  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat di simpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah serangkaian dari kegiatan jiwa raga yang telah 
dilakukan oleh seseorang dari suatu hasil yang dicapai sebagai dari 
perubahan tingkah laku yang di lalui pengalaman serta wawasan untuk bisa 
berinteraksi dengan lingkungan yang menyangkut ranah kognitif, afektif  dan 
psomotorik yang dapat dinyatakan dalam hasil belajar.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Belajar merupakan suatu hal yang kompleks, keberhasilan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor–faktor yang mempengaruhi 
tersebut dapat digolongkan dalam 2 (dua) faktor yaitu : Faktor dari dalam 





Kondisi fisiolofgis; meliputi kondisi jasmani Kondisi fisiologis yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara 
umum menurut Slameto (2016: 54) pada garis besarnya meliputi faktor 
yaitu:  
a) Faktor jasmaniah mencakup:  
    (1) Faktor kesehatan  
    (2) Cacat tubuh  
b) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah  
c) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, mass 
media, teman bermain, bentuk kehidupan bermasyarakat,  
Selanjutnya Suryabrata (2016: 233) mengklasifikasikan faktor-
faktor yang memepengaruhi belajar sebagai berikut: 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar dalam diri  
a) Faktor non-sosial dalam belajar Meliputi keadaan udara, suhu 
udara, cuaca,  waktu, tempat dan alat-alat yang dipakai untuk 
belajar(alat tulis, alat peraga)  
b) Faktor sosial dalam belajar  
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri  
a) Faktor fisiologi dalam belajar Faktor ini terdiri dari keadaan 
jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi jasmani tertentu.  
b) Faktor psikologi dalam belajar Faktor ini dapat mendorong 
aktivitas belajar seseorang karena aktivitas dipacu dari dalam diri, 
seperti adanya perhatian, minat, rasa ingin tahu, fantasi, perasaan, 
dan ingatan. 
 
Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar menurut Ahmadi dan Supriyono (2016: 60) yaitu: 
1) Faktor internal  
a) Faktor jasmaniah, Faktor jasmaniah, baik bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya  
b) Faktor psikologi, baik bawaan maupun yang diperoleh yang 





(1) Faktor intelektif yang meliputi:  
(a) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat  
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki 13  
(2) Faktor non intelektif yaitu unsure-unsur kepribadian tertentu 
seperti sikap,kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, 
penyesuaian diri. 
 
Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor - 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar digolongkan menjadi dua yaitu:  
1) Faktor intern Faktor ini berkaitan dengan segala yang berhubungan dengan 
diri siswa itu sendiri berupa motivasi, minat, bakat, kepandaian, kesehatan, 
sikap, perasaan dan faktor pribadi lainnya.  
2) Faktor ekstern Faktor ini berhubungan dengan pengaruh yang datang dari 
luar diri individu berupa sarapa dan prasarana, lingkungan, masyarakat, 
guru, metode pembelajaran, kondisi social, ekonomi, dan lain sebagaianya. 
 
c. Hasil Belajar Sebagai Prestasi 
  Perubahan perkembangan yang terjadi pada diri siswa sangat di 
harapkan dalam proses belajar mengajar, karena dengan adanya perubahan 
tersebut akan menjadi suatu kebiasaan siswa untuk terus memperbaiki diri. 
Dari sinilah nantinya siswa dapat diketahui bahwasanya mereka telah 
melakukan proses belajar mengajar. 
  Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar dan mencapai tujuan – tujuan pembelajaran atau 
tujuan intruksional. Hasil belajar peubahan prilaku yang dipeoleh siswa 





  Dengan demikian, prestasi menggambarkan yang diperoleh 
seseorang (peserta didik) dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 
pencapaian yang mereka raih. Artinya, seseorang yang mendapatkan prestasi 
apabila mereka telah mengikuiti dan menyelesaikan serangkaian sistem 
acara (proses belajar mengajar) sesuai pedoman yang ada dan nantinya akan 
memberikan suatu hasil dari aktivitas tersebut dan dievaluasi. 
 
d. Karakteristik Prestasi Belajar  
Hasil belajar menjadi tolak ukur dalam menentukan prestasi belajar 
yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperolah 
individu setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan 
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya  
Dikutip dalam buku Mustajab. (2019 : 14) Tentang ciri – ciri 
karakteristik Prestasi Belajar yang bernilai edukatif adalah   
1. Prestasi Belajar memiliki tujuan   
Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk membantu anak 
didik dalam suatu perkembangan tertentu. 
2. Mempunyai prosedur  
    Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam 
melakukan interaksi perlu ada prosedur atau langkah – langkah 
sistematis yang relavan.  
3. Adanya materi yang telah ditentuna  
    Untuk mencapai tujuan pembelajaran, penyusunan materi yang 
baik sangat diperlukan. 
4. Ditandai dengan aktivitas anak didik  
 Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik merupakan sentral, maka 
aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi 
berlangsungnya interaksi edukatif. 





 Dalam perannya, sebagai pembimbing, guru harus berusaha 
menghidupkan dan memberikan motivasi agar menjadi proses 
interaksi edukatif yang kondusif.  
6. Kedisiplinan  
 Langkah dalam pembelajaran untuk mencapai prestasi belajr 
secara optimal, efektif dan efisien harus sesuai dengan langkah – 
langkah yang telah dibuat sebelumnya atau sesuai dengan 
prosedur yang telah disetujui dan disepakati bersama.  
7. Memiliki batas waktu  
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam sistem 
berkelas (kelompok peserta didik) batas waktu menjadi salah satu 
ciri yang tidak bisa ditinggalkan  
8. Evaluasi  
 Dari seluruh kegiatan tersebut, evaluasi merupakan bagian 
penting yang tidak bisa diabaikan. 
  
Sehingga dapat dipahami oleh penulis karakteristik prestasi belajar 
merupakan konsep  berkaitan dengan kegiatan belajar siswa yang dapat 
diukur. 
 
e. Macam – Macam Prestasi Belajar 
Pemaknaan menyeluruh prestasi belajar bukan hanya merupakan hasil 
intelektual saja, melainkan harus meliputi tiga aspek yang dimiliki siswa yaitu 
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.  
Menurut Bloom dkk yang dikutip oleh Hamalik (2016 : 24) 
mengkategorikan prestasi belajar kedalam tiga ranah, yaitu: 
1. kognitif, meliputi kemampuan pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.  
2. afektif, meliputi prilaku penerimaan, sambutan, penilaian, organisasi 
dan karakterisasi.  
3. psikomotorik meliputi kemampuan motorik berupa persepsi, 
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, 





Dapat penulis pahami bahwa macam macam prestasi belajar 
dikatagorikan menjadi 3 tanah yaitu kognitif dalam bidang pengetahuan, 
afektif dalam bidang prilaku dan psikomotorik dalam bidang keterampilan 
f. Pengukuran Prestasi Belajar  
Menurut Sulaeman (2015:68) pengukuran prestasi belajar dapat 
dilakukan dengan berbagai cara memberikan test yang mempunyai fungsi 
yaitu untuk mengukur kemampuan siswa dan keberhasilan program 
pengajaran. Tes tersebut dibedakan menjadi 3 macam :  
1. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui  kelemahan 
kelemahan siswa sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat.  
2. Tes formatif adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 
terbentuk setelah  mengikuti suatu program tertentu dan tes ini 
digunakan pada akhir pelajaran.  
3. Tes sumatif adalah suatu tes yang dilaksanakan setelah berakhirnya 
pemberian sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar 
dan dilaksanakan setiap akhir semester.  
 
Sedangkan Menurut Sudjana (2015 :77) prestasi belajar dapat dibagi 
menjadi 3 tingkatan yaitu : 
1. Prestasi belajar tinggi, dengan nilai atau skor di atas rata-rata yang 
diperoleh dari hasil evaluasi belajar, sehingga mengetahui nilai atau skor 
tersebut siswa dapat dinyatakan berhasil mencapai tujuan dari 
pendidikan. 
2. Prestasi belajar sedang, nilai atau skor rata-rata yang dapat diperoleh 
dengan evaluasi belajar atau ujian yang diperoleh siswa sehingga 
dengan mengetahui skor yang didapat tersebut siswa dapat dikatakan 
berhasil dan tercapai tujuan pendidikan.  
3. Prestasi belajar rendah, nilai atau skor dibawah rata-rata yang diperoleh 
dari hasil penelitian atau ujian, dengan hasil skor tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa siswa tesebut gagal dalam belajarnya dan gagal dalam 
tujuan pendidikannya. Berdasarkan uraian di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan 
cara memberikan tes yang mempunyai fungsi untuk mengukur 





mengevaluasi hasil belajar siswa dengan melihat hasil skor akhir tes 
siswa.       
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami oleh penulis bahwa 
pengukuran dalam belajar sendiri memiliki 3 macam katagori yaitu meliputi 
prestasi belajar tinggi, prestasi belajar sedang dan rendah. Pengukuran prestasi 
belajar sendiri sangat bermanfaat untuk mengetahui seberapa tinggi keberhasilan 
pencapaian peserta didik dalam pencapaian belajar. 
B. Kerangka Berfikir 
 Dengan adanya layanan bimbingan klasikal dengan aplikasi ruang guru 
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, dapat memberikan suatu 
kemajuan bagi pesrta didik untuk meningkatkan prestai belajarnya. Namun di sisi 
lain peserta didik harus mempunyai semangat belajar yang kuat agar pencapaian 
prestasi belajarnya tercapai dengan sesuai harapan.  
 Bimbingan klasikal merupakan program yang diberikan guru BK kepada 
peserta didik yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam menetaskan 
permasalahan sehingga berdampak pada perubahan prilaku pada peserta didik,  
untuk memperbaiki diri memperoleh keputusan berdasarkan pilihannya sehingga 
peserta didik dapat menetaskan permasalahannya sendiri. 
 Dalam penerapan layanan bimbingan klasikal melalui aplikasi ruang guru 
peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajar, di dalam aplikasi ruang guru 
peserta didik dapat belajar dengan praktis tidak usah banyak membawa buku, 
karena di dalam aplikasi ini sudah cukup lengkap soal – soal mata pelajaran yang 





 Alasan peserta didik malas untuk belajar dikarenakan kurang bisa mengatur 
waktu, karena full day scholl memiliki jam belajar lebih banyak membuat peserta 
didik merasa jenuh , lebih asik bermain games online di bandingkan belajar, materi 
yang di sampaikan guru monoton sehingga membuat peserta didik bosan. 
Permasalah ini menjadi sebuah perhatian bagi orang tua maupun guru, untuk terus 
memberikan sebuah dorongan atau semangat agar anak atau peserta didik semangat 
untuk belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis membuat kerangka 









                          
                   Gambar 2.5 Kerangka Berfikir 
C. Hipotesis  
 Hipotresis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Oleh karena itu, rumusan masalah penelitian biasanya di susun dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikaitkan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru di dasarkan pada teori yang relavan, belum di dasarkan pada fakta – fakta 
empiris yang diproleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat 
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dinyatakan sebagai jawaban teoretis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum 
jawaban yang empirik.  
 Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yang peneliti lakukan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan aplikasi ruang guru dan dampaknya pada prestasi belajar kelas XI 
IPS 1 SMA N 1 Babakan Kabupaten Cirebon, Berdasarkan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian  yang telah diuraikan, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Ha = “Ada pengaruh peningkatan prestasi belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang guru 
pada peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 
Pelajaran 2020/2021.” 
2. Ho = “Tidak ada pengaruh peningkatan prestasi belajar peserta didik sebelum 
dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang 
guru pada peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon 
Tahun Pelajaran 2020/2021” 
Hipotesis tersebut merupakan dugaan sementara dari jawaban penelitian yang 
dirancang untuk mengetahui hasil dari penelitian sebenarnya akan diketahui setelah 
dilakukan terhadap pengujian hipotesis yang sudah diajukan. 
 




A. Pendekatan, Jenis, Dan Disen Penelitian 
 Penelitian merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan. Penelitian merupakan oprasionalisasi dari metode yang digunakan 
untuk memperoleh pengetahuan ilmiah atau yang disebut metode ilmiah. Tujuan 
suatu penelitian adalah untuk memecahkan suatu msalah Dikutip dalam buku (Deni, 
2019 ; 120 )  sebagai berikut : 
 Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang brkaitan 
dengan masalah yang diteliti. Istilah metode berasal dari kata methodos ( 
Yunani ) berarti cara atau jalan. Menyangkut dengan upaya ilmiah, metode 
dihubungkan dengan cara kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami 
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. 
 Dalam arti yang luas, istilah metodologi menunjuk pada proses, 
prinsip, serta prosedur yang di gunakan untuk mendekati masalah dan 
mencari jawaban atas masalah tersebut. Dalam ilmu – ilmu sosial, istilah 
tersebut di artikan sebagai cara seseorang melakukan penelitian. 
 
 Dari penjelasan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
penelitian merupakan suatu prosedur atau cara dalam penelitian yang memberikan 
garis-garis secara cermat dan mengajukan syarat-syarat tertentu tentang bagaimana 
penenlitian dilakukan, alat dan prosedur yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menemukan, mengembangkan, atau menguji keabsahan suatu ilmu pengetahuan 
yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam metode 
penelitian ini antara lain meliputi penentuan subjek penelitian, penentuan variable 
penelitian, metode pengumpulan data, ujicoba instrument penelitian, dan metode 





1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan  penelitian merupakan langkah dalam menentukan metode 
penelitian yang akan digunakan, penelitian dapat dibagi atas dua macam, yaitu 
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Selain itu penelitian yang 
memakai metode kuantitatif menekankan analisis pada abstraksi berupa data 
sedangkan kuantitatif merupakan metode penelitian dengan menggunakan 
analisis data angka.  
Prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis statistika 
semua variabel yang terlibat harus diindentifikasikan dengan jelas dan terukur.  
Sehingga dapat penulis  pahami bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang menggunakan analisis data yang dianalisis dengan 
terukur. 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dengan menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Menurut  Sukmadinata (2015: 53), penelitian 
kuantitatif didasari pada filsafat positivisme yang menekankan fenomena 
objektif yang dikaji secara kuantitatif atau dilakukan dengan menggunakan 
angka, pengolahan statistik, struktur, dan percobaan terkontrol. Sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian quasi 
eksperimental design.  
 Sugiyono (2017: 107) mendefinisikan bahwa penelitian eksperimen yaitu 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 





 Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Suharsimi (2017: 272) yang 
mendefinisikan penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki.  
 Cara untuk mengetahuinya yaitu membandingkan satu atau lebih kelompok 
eksperimen yang diberi treatment dengan satu kelompok pembanding yang tidak 
diberi treatment.  
 Menurut Sugiyono (2017: 73), terdapat beberapa bentuk desain eksperimen 
yaitu: pre-exsperimental design, true experimental design, factorial desig, dan 
quasi experimental design.  
 Sugiyono (2017: 75) menyatakan bahwa ciri utama dari quasi experimental 
design adalah pengembangan dari true experimental design, yang mempunyai 
kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel - variabel dari luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.   
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa quasi 
experimental design adalah jenis desain penelitian yang memiliki kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen tidak dipilih secara random. Peneliti 
menggunakan desain  quasi experimental design karena dalam penelitian ini 
terdapat variabel-varibel dari luar yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti. 
2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian dengan metode kuntitatif sendiri dibagi menjadi 4 metode 
diantaranya penelitian kuantitatif antara lain Pre-Experimental Design 






Jenis penelitian yang akan digunakan penulis adalah Pre-Experimental 
Design, yaitu dalam eksperimen ini rumusan masalah harus mengandung kausal 
atau sebab akibat yang saling mempengaruhi antara variabel independent dan 
variable dependent.  sesuai yang sudah ditemukan pada latar belakang penelitian 
ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh aplikasi ruang guru dan dampaknya 
pada prestasi belajar peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten 
Cirebon.  
 Oleh karena itu pada penelitian ini akan dibahas mengenai metode dan hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian sebagai berikut, populasi dan sampel 
penelitian, variabel penelitian, metode penelitian, validitas dan reliabilitas dan 
teknik analisis data. 
3. Desain Penelitian  
Jenis Penelitian pre-eksperiment memiliki beberapa jenis desain, Secara 
umum desain penelitian pre-eksperiment tediri 3 macam yaitu one-group 
posttest, one group pretest-posttest dan time – series design” (Seniati, 
2005:117). Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain one group pretest-
posttest.  
Menurut Sugiyono  (2019: 114)  “Desain One Group Pretest-Posttest 
Design merupakan penelitian yang dilakukan sebanyak dua kali yaitu, sebelum 
dan sesudah diberikan perlakuan”.   
Dengan demikian hasil penelitian pada penelitian ini dapat diketahui lebih 
akurat jika lebih dari dua kali karena dapat membandingkan keadaan sebelum 





Menurut Sugiyono  (2019: 114) desain ini dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
O1     X   O2 
 
 Gambar 3.1. One group pretest-posttest design (Sugiyono,2012:111) 
 
  Keterangan : 
O1 ::  Pre-test (Sebelum diberikan layanan bimbingan klasikal       
  menggunakan Ruang Guru ). 
X : Treatment (Perlakuan layanan klasikal menggunakan    
   aplikasi ruang guru) 
O2   :  :Posttest (Setelah diberikan layanan layanan klasikal  
       menggunakan aplikasi ruang guru)   
   
B. Variabel Penelitian  
 Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek 
dengan objek yang lain. Variabel juga dapat merupakan atribut – atribut dari bidang 
keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat, badan, sikap, motivasi, 
kepemimpinan, disiplin kerja merupakan atribut – atribut dari setiap orang. Berat, 
ukuran, bentuk, dan warna merupakan atibut – atribut dari dari objek. Bahan baku 
pabrik, teknologi produksi, pengendalian mutu, pemasaran, advertising, nlai 
penjualan, dan keuntungan adalah contoh variabel dalam kegiatan maupun ilmu 
bisnis.  
 Menurut Farhady (1981 :455) “Dalam setiap penelitian secara teoritis 
variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyai 
“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan objek yang 
lain. Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan 





 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2008) mendefinisikan variabel sebagai 
gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai 
variasi : laki-laki dan perempuan, berat badan dan sebagainya. (Darmawan Deni, 
2019; 108) 
 Menurut fungsinya, Sugiyono (2017:39) membedakan variabel penelitian 
menjadi beberapa macam. Perbedaan ini didasarkan pada pola pemikiran hubungan 
hubungan sebab akibat. Dalam penelitian ini variabelnya digolongkan menjadi dua 
variabel yaitu : 
1. Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulis, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
2. Variabel Dependen : sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. 
 
 Sesuai dengan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa  pada 
penelitian ini yang mejadi variabel bebas adalah layanan bimbingan klasikal 
tentang aplikasi ruang guru  (X) sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah 
prestasi belajar  (Y) 
a. Indikator variabel  
Variable X, adapun variable indikator dari variable X adalah sebagai berikut: 
1) Membuat RPL 
2) Membuat materi 
3) Partisipasi peserta didik dalam mengikuti Layanan 





5) Melakukan evaluasi  
b. Variable Y, adapun variable indikator dari variable X adalah sebagai berikut : 
1) Prestasi belajar  
2) Aplikasi ruang guru dan dampaknya pada prstasi belajar  
3) Meningkatnya prestasi belajar  
 
C. Populasi dan Sampel  
 Agar suatu penelitian dapat berjalan dengan baik dan hasil penelitian dapat 
dikatakan valid, maka dalam penulisan ini penulis akan membahas beberapa 
masalah yang berkaitan dengan metode penentuan subyek penelitian sebagai 
berikut :  
1. Populasi Penelitian  
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik yang di tetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda – benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau 
subjek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau objek itu.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan objek diteliti yang menjadi sumber data bagi penelitian 





Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS   1 
SMAN Babakan Kabupaten Cirebon tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 35 
peserta didik sebagai berikut : 
Tabel 3.1Jumlah Populasi 
Kelas Jumlah L P 
XI IPS  1 35 8 27 
(Sumber : Data SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon) 
2. Sampel Penelitian 
 Sampel ditentukan oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, 
hipotesis, metode, dan instrumen penelitian, di samping pertimbangan waktu, 
tenaga, dan pembiayaan. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa sampel terdiri 
atas subjek penelitian ( responden ) yang menjadi sumber data yang terpilih dari 
hasil pekerjaan teknik pengambilan sampel. Ada beberapa teknik sampeling 
untuk memperoleh responden/sumber data yang repsentatif dalam suatu 
penelitian, di antaranya, yaitu Probability Sampling dan Non-Probability 
Sampeling.  
 Sampel adalah sebagian dari populasi. Artinya tidak akan ada sampel jika 
tidak ada populasi. Populasi adalah keseluruhan elemen atau unsur yang akan 
kita teliti. Penelitian yang dilakukan atas seluruh elemen dinamakan sensus. 
Idealnya, agar hasil penelitiannya lebih bisa di percaya, seorang peneliti harus 
melakukan sensus. Namun, karena sesuatu hal peneliti bisa tidak meneliti 
keseluruhan elemen tadi, maka yang bisa dilakukan adalah meneliti sebagian 





bahwa “Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari seratus 
lebih baik diambil  semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian studi, 
selanjutnya jika subyeknya besar diambil antara 10-15% atau lebih.” 
 Dari beberapa pendapat di atas, sekiranya dapat dijadikan penulis sebagai 
acuan dalam menentukan besarnya sampel yang akan diteliti, besarnya sampel 
ditetapkan 35 orang ( dari 10% populasi yang ada ). 
 Hal ini didasarkan beberapa alasan yang dapat dijadikan pertimbangan 
penulis dalam mengambil sampel penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Karena jumlah peserta didik yang terlalu banyak sehingga penulis tidak   
mengambil sampel dalam jumlah yang besar, penulis hanya mengambil  35 
pesrta didik sudah memenuhi persayaratan dalam pengambilan dari sebuah 
sampel. 
b. Sampel yang dapat diambil adalah sampel yang telah memiliki ciri-ciri , sifat-
sifat atau karakteristik yang sesuai dengan tujuan dan permasalahan 
penelitian yang telah ditetapkan atau ditentukan. 
c. Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana yang ada, sehingga tidak dapat 
mengambil sampel yang besar dan sangat jauh dari jangkauan peneliti, agar 
pengambilan data lebih reprensentatif 
        Dari keseluruhan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian dari populasi yang jumlahnya kurang dari populasi dan menjadi 
subyek dalam penelitian dapat diambil sampel sebesar 10% dari jumlah 





maka seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Pengambilan sampel 
tersebut dapat rincikan dalam tabel sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
    Jumlah sampel  
Kelas Laki - laki Perempuan Sampel 
XI IPS 1 15 20 35 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara peeliti dalam mengumpulkan 
data penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian sendiri 
adalah dengan menggunakan angket (kuesioner) sebagai metode pengumpulan 
data pokok, sedangkan metode observasi, metode dokumentasi, dan metode 
wawancara sebagai metode pendukung dalam membantu peneliti untuk 
mendapatkan informasi data penelitian supaya lebih akurat. 
1. Angket (kuesioner) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang bisa di harapkan dari responden. Selain itu, 
angket juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 






















1. Pengertian   
aplikasi 
ruang guru  
Defara (2017 : 65) 
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Wahab (2015: 29). 
Pengertian Prestasi 
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Kisi – kisi tersebut kemudian dijadikan alternatif sebagai kerangka atau 
acuan penulis dalam penyusunan kuisoner atau angket yang nantinya dijadikan 
sebagai alat pengumpulan data yang utama dalam menggunakan kegiatan 
penelitian ini.  
 Adapun pemberian sekor yang dilakuikan pada penelitian ini menggunakan 
skala likert sebagai berikut : 
a. Alternatif jawaban SS (Sangat Setuju) diberikan skor 5 
b. Alternatif jawaban S (Setuju) diberikan skor 4 
c. Alternatif jawaban KS (Kurang Setuju) diberikan skor 3 
d. Alternatif jawaban TS (Tidak Setuju) diberikan skor 2 
e. Alternatif jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberikan skor 1 
 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokomentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data 
dengan mencatat dokumen-dokumen yang ada pada daerah penelitian. Dalam 
mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan tersebut dinamakan 
dokumentasi (Margono 2004 : 181) 






Dalam metode dokumentasi dilakukan saat pencatatan data dengan alat 
tidak dilakukan pada saat observasi berlangsung, karena seluruh atau bagian 
direkam dengan alat-alat elektronik sesuai dengan keperluan misalnya, peristiwa 
difilm, foto , menggunakan video dal lain-lain. hal ini digunakan apabila 
dibutuhkan atau digunakan untuk memperkuat data. 
3. Metode Wawancara 
 Alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan-
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula (Margono 2004 : 165). 
Yang perlu diperhatikan dalam wawancara adalah : 
a. Menciptakan hubungan baik dengan responden, sehingga wawancara 
dapat berjalan lancar. 
b. Menyampaikan semua pertanyaan dalam daftar pertanyaan kepada 
responden dengan baik dan tepat. 
c. Mencatat semua jawaban lisan dari responden dengan teliti dan jelas. 
d. Apabila jawaban responden tidak jelas, dapatkah mereka menggali 
tambahan informasi dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang 
tepat dan netral. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami oleh penulis metode 
wawancara merupakan merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan kepada 
responden yang bertujuan untuk menggali informasi lebih banyak dan lengkap, 
metode wawancara sendiri digunkan oleh peneliti sebagai metode pendukung 
dalam pengumpulan data karena dengan menggunakan metode pengumpulan 
waancara dianggap efektif karena dapat mengungkap data penlitian yang belum 
terungkap atau jawaban yang kurang jelas.  
Berikut daftar pertanyaan yang akan peneliti ajukan dalam wawancara yang 

















E. Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Dalam penelitian ini responden menguji coba pada 34 siswa 
responden di luar sampel penelitian. Data yang diperoleh dari uji coba 
kemudian ditabulasikan dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment. Validitas yang hendak diukur dalam penelitian ini 
adalah validitas internal. Teknik pengujian internal yang digunakan adalah 
dengan menggunakan analisis tiap butir soal. Rumus yang digunakan adalah 
ramus korelasi product moment yang diuraikan rumus tersebut dengan rumus 
yang digunakan sebagai berikut: 
 
No Aspek yang diwawancarai 
1 Layanan Bimbingan Klasikal dengan Aplikasi Ruang Guru 
pada peserta didik kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon  
2 Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal  dengan Aplikasi 
Ruang Guru pada peserta didik kelas XI IPS 1 di SMAN 1 
Babakan Kabupaten Cirebon   
3 Manfaat pemberan Layanan Bimbingan Klasikal  dengan 
Aplikasi Ruang Guru pada peserta didik kelas XI IPS 1 di 
SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon 
4 Upaya pemberian Layanan Bimbingan Klasikal  dengan 
Aplikasi Ruang Guru pada peserta didik kelas XI IPS 1 di 
















rxy      : Koefesien korelasi antara variabel X dan Y  
X  : Skor dari item yang diuji  
Y  : Jumlah total nilai  
N  : jumlah subyek uji coba 
Ketentuan suatu item dikatakan valid atau tidak, harus 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan nilai tabel pada taraf signifikan 
5 % dimana : 
a. Item dikatakan valid jika koefesien korelasi antara skor item dengan 
total skor variabel (rxy) lebih besar dari r tabel pada taraf dengan 
signifikan 5 %. 
b. Item dikatakan tidak valid jika koefesien korelasi antara skor item  
dengan total skor variabel (rxy) lebih kecil dari r tabel pada taraf 
signifikan 5 %. Dengan standar validitas instrumen untuk signifikansi 
5 % dan jumlah sampel 20 adalah 0,444. 
2. Uji Reliabilitas 
Pengertian reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Instrumen yang reliabilitas akan menghasilkan data yang dapat 





instrumen. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur 





















(Suarsimi, 2007 :224) 
 Keterangan: 









1r  digunakan :  
  















Harga  r11 dari perhitungan dapat diketahui dari tingkat reliabilitasnya 
berdasarkan kriteria koefisien adalah sebagai berikut: 
           Tabel 3.5 
              Interpretasi nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi 
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah 










F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui hasil dari data yang 
sudah dikumpulkan dengan teknik analisis data penulis dapat menemukan 
hasil dari suatu penelitian, teknik analisis data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis desriptif dan uji t. 
1. Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat prestasi belajar di kelas 
XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 






P : Besar presentase 
F : Frekuensi yang muncul 
 
N : Jumlah peserta didik (Sugiyono, 2010:147). 
 
Hasil jawaban angket merupakan deskripsi variabel penelitian 
persepsi responden. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis 
jawaban angket berupa data kuantitatif yang merefleksikan seberapa tinggi 
tingkat prestasi belajar dengan  
2. Uji t (Parsial)  
Uji t Meruapakan pengujian terhadap koefisien regeresi secara 
parsial antara  variable X dengan variable Y dengan mengasumsikan bahwa 










t  = distribusi t 
r  = Koefisien korelasi 
Yi  = Koefisien determisasi 
N = Banyaknya data 
Uji (t-test) hasil perhitungan ini selanjutnhya dibandingkan dengan t tabel 
dengan menggunakan tingkan keslahan 0,05.  Kriteria yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
- H0 diteramia jika t hitung ≤ t table atau nilai sig > a  
- H0 ditolak apabila jika nilai t hitung ≥ t tabel atau nilai sig a < a 
Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terpengaruh signifikan, Sedangkan jika Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan  
Apabila rxy> r tabel maka angket yang dibuat apabila r hitung dengan r table 
siginfikasi 5% lebih besar dapat dikatakan diterima dan sebalikanya apabila r hitung 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Halaman Bab IV yang penulis buat merupakan penyajian dari hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan berkaitan dengan data hasil 
penelitian. Maka pada bab ini akan diuraikan tahap-tahap yang peneliti lakukan 
meliputi: deskripsi data, analisis data, dan pembahasan. 
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian 
Pemilihan lokasi tempat penelitian merupakan hal pertama yang 
dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan kegiatan dalam penelitian. 
Penentuan lokasi penelitian dilakukan untuk mengetahui letak dan kondisi 
tempat penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan subjek yang akan 
diteliti. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 
Babakan Kabupaten Cirebon. Berlokasi di Jl. Babakan, Cirebon, Kabupaten 
Cirebon. 
Sebelum pelaksanaan penelitian terhadap peserta didik, terlebih 
dahulu peneliti melakukan suatu pengujian instrument yang berupa pengujian 
validitas dan realibilitas angket. Sebagai rujukan dalam membuat instrument 
penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan menggunkan  software SPSS IBM 
Statistic 24 diolah sesuai dengan rumus yang ada dan hasil lengkapnya akan 





Hasil pengujian terebut berupa pernyataan yang nantinya angket 
tersebut akan di uji validitas dan reliabilitasnya, sehingga dapat digunakan 
menjadi angket. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada lokasi 
penelitian maka akan dipaparkan hasil penelitian meliputi uji validitas, 
reliabelitas, dan hasil analisis uji t, yaitu untuk menguji hipotesis Ada 
pengeruh yang positif dan signifikan Bimbingan klasikal tentang aplikasi 
ruang guru terhadap prestasi belajar peserta didik kelas XI IPS 1 SMAN 1 
Babakan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2020/2021 Persiapan 
Penelitian. 
2. Persiapan Penelitian 
Periapan dalam penelitian dilakukan melalui beberapa langkah 
diantaranya agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dilakuka sesuai 
dengan tujuan dari penelitian.  Langkah-langkah yang ditempuh antara lain:  
a. Menentukan sekolah yang akan dijadikan sebagai objek dalam 
penelitian,  dalam hal ini peneliti memilih lokasi penelitian di kelas XI 
IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon.  
b. Melakukan observasi awal terhadap sekolah yang dijadikan objek 
dalam penelitian yaitu dengan mencari informasi dan melakukan 
kegiatan pengumpulan data tentang kondisi latar belakang masalah 






c. Menyerahkan surat izin observasi dan surat izin studi lapangan 
(penelitian)  dengan nomor  020/K/A-2/FKIP-UPS/I/2020 tanggal 15 
Januari  2020 
d. Menyusun proposal penelitian skripsi, yang diajukan kepada dosen 
pembimbng dan mengajukan persetujuan agar skripsi dapat 
diseminarkan sehingga dapat ditindaklanjuti dalam penyusunan 
penelitian skripsi dalam penelitian ini judul penelitian yang diajukan 
pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan penggunaan aplikasi 
ruang guru dan dampaknya pada prestasi belajar peserta didik pada 
kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 
2020/2021. 
e. Menyampaikan surat izin uji coba (try out) kepada kepala sekolah 
terkait ijin pelaksanaan tryout pada kelas XI IPS 5 SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon dengan nomor: 004/F/A-2/FKIP- UPS/XII/2020 
tanggal 8  Desember  2020. 
f. Melakukan pendekatan dengan kesiswaan dan mengkordinasikan 
rencana melakukan Tryaout dan penelitian.  
g. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa angket sebagai alat 
pengumpul data yang berkaitan dengan layanan bimbingan klasikal 
dengan penggunaan aplikasi ruang guru dan dampaknya pada prestasi 
belajar,  meliputi: kisi-kisi instrumen penelitian, penyusunan instrumen 





h. Membuat jadwal Tryaout yang meliputi: waktu pelaksanaan try out, 
analisis Tryaout yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
1) Memperoleh izin pelaksanaan Tryaout dari kepala SMAN 1 
Babakan Kabupaten Cirebon, kemudian mempersiapkan instrumen 
uji coba tentang penggunaan aplikasi ruang guru dan dampaknya 
pada prestasi belajar, dan berkordinasi dengan guru BK memberikan 
kesempatan uji tryout pada kelas XI IPS 5 waktu Tryaout ditentukan  
pada tanggal 10 Desember 2020. 
2) Memberikan arahan dan pemahaman kepada peserta didik tentang 
maksud dan tujuan Tryaout dan menjelaskan tata cara pengisian 
instrumen. 
3) Menghimpun data instrumen yang telah dijawab oleh responden 
(peserta didik), berupa jawaban instrumen dan menganalisa data 
instrumen yaitu untuk dicari indeks validitas dan reliabilitas 
instrumen sehingga dapat diketahui item-item instrumen yang layak 
digunakan sebagai alat pengumpul data. 
4) Menentukan instrumen penelitian yang layak atau tidak untuk 
digunakan dalam penelitian berdasarkan uji validitas dan reliabilitas 
instrumen.  
i. Membuat jadwal penelitian yang meliputi: pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisa data meliputi analisis deskriptif, uji pre-test 





1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK SMAN 1 
Babakan Kabupaten Cirebon bertujuan untuk  menentukan waktu 
penelitian pada  sampel yang akan diteliti dengan kesepatan 
dilaksanakan pada tanggal 15 s.d 20 Desember 2020 melalui zoom 
meeating 
2) Mempersiapkan instrumen penelitian layanan bimbingan klasikal 
dengan penggunaan aplikasi ruang guru dan dampaknya pada 
prestasi belajar ditujukan kepada sampel penelitian yaitu kelas XI 
IPS 1 yang telah ditunjuk sebagai sampel dalam penelitian. 
3) Memberikan arahan, pemahaman kepada peserta didik tentang 
maksud dan tujuan penelitian serta penjelasan tentang tata cara 
pengisian instrumen dan kemudian menyebarkan instrumen 
penelitian (pre-test) kepada peserta didik yang menjadi sampel 
dalam penelitian. 
4)  Memberikan treatment yaitu melakukan layanan klasikal dengan 
menggunakan aplikasi ruang guru sebanyak 2 kali pertemuan, 
Pertemuan ke 1 membahas tentang aplikasi ruang guru, Pertemuan 
ke 2 membahas tentang cara meningkatkan prestasi belajar dengan 
melalui aplikasi ruang guru. 
5) Setelah pemberian treatment berakhir, dilakukan kembali 
penyebaran instrumen penelitian (post-test) untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan pemberian layanan klasikal terhadap 





6) Memberikan simpulan berdasarkan  hasil penelitian yang telah 
diperoleh. 
7) Memperoleh surat keterangan telah melakukan penelitian dari 
SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon. 
 
3. Pelaksanaan Tryout 
a. Uji Validitas Tryaout 
Uji validitas dan reliabelitas instrument angket penelitian ini 
dilakukan terhadap peserta didik kelas XI IPS 5 SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon Hasil  Tryaout Uji Validitas  
Angket penelitian Tryaout dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui jumlah item yang dapat dikatakan valid sebagai angket dalam 
uji tryout. Peneliti melakukan uji tryout diluar sampel yang akan diteliti 
yaitu pada kelas XI IPS 5 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon. 
Tabel 4.1 Hasil Tryaout Uji Validitas 
No r Tabel r Hitung Keterangan 
1 0,4511 0,2785 valid 
2 0,3997 0,2785 valid 
3 0,3002 0,2785 valid 
4 0,2880 0,2785 valid 
5 0,6570 0,2785 valid 
6 0,4425 0,2785 valid 
7 0,3408 0,2785 Valid 





Lanjutan Tabel 4.1 
Tryaout Uji Validitas 
 
9 0,2935 0,2785 Valid 
10 0,3728 0,2785 Valid 
11 0,4720 0,2785 Valid 
12 0,4301 0,2785 Valid 
13 0,3147 0,2785 Valid 
14 0,6197 0,2785 Valid 
15 0,3190 0,2785 Valid 
16 0,3523 0,2785 Valid 
17 0,5224 0,2785 Valid 
18 0,3072 0,2785 Valid 
19 0,3002 0,2785 Valid 
20 0,3753 0,2785 Valid 
21 0,7074 0,2785 Valid 
22 0,3824 0,2785 Valid 
23 0,3374 0,2785 Valid 
24 0,3251 0,2785 Valid 
25 0,3283 0,2785 Valid 
26 0,3676 0,2785 Valid 
27 0,4704 0,2785 Valid 
28 0,4059 0,2785 Valid 
29 0,3410 0,2785 Valid 
30 0,3579 0,2785 Valid 
31 0,5087 0,2785 Valid 
32 0,5621 0,2785 Valid 
33 0,2282 0,2785 Tidak valid 
34 0,3440 0,2785 Valid 





Lanjutan Tabel 4.1 
Tryaout Uji Validitas 
 
36 0,5495 0,2785 Valid 
37 0,4233 0,2785 Valid 
38 0,4222 0,2785 Valid 
39 0,4530 0,2785 Valid 
40 0,5103 0,2785 Valid 
41 0,7127 0,2785 Valid 
42 0,5799 0,2785 Valid 
43 0,3489 0,2785 Valid 
44 0,2606 0,2785 Tidak Valid 
45 0,3013 0,2785 Valid 
46 0,2763 0,2785 Tidak Valid 
47 0,4598 0,2785 Valid 
48 0,2694 0,2785 Tidak Valid 
49 0,4321 0,2785 Valid 
50 0,3073 0,2785 Valid 
Jumlah Valid 46 
Jumlah Tidak Valid 4 
Sumber : Data diolah Menggunakan SPSS 
Sebagai hasil pembanding dari hasil analisis menggunakan 
aplikasi SPSS peneliti juga melakaukan uji validitas secara manual 
pada item 1 dengan menggunakan rumus yang digunakan dan rincian  
sebagai berikut : 
  












𝑟𝑥𝑦 =  
34. 17579 − 101. 5738
√(34. 383 − 10201) (34. 975798) 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
597686 − 569438
√2821 − 1390088 
 








𝑟𝑥𝑦 =  0,4511 
Hasil uji secara manual tersebut menujukan hasil yang sama antara 
hasil analisis yang digunakan pada aplikasi SPSS dengan analisis hitungan 
manual terhadap pengujian validitas. 
Hasil pengujian tryout pada luar sampel tersebut terdapat 4 
pernyataan yang tidak valid karena syarat dapat dikatakan valid adalah 
apabila nilai korelasi diatas nilai r tabel.  
Pengujian tryout ini karena respondennya 34 peserta didik maka 
nilai r tabel yang dapat digunakan 0,2785 dengan signifikasi 5% sebagai 
batasan nilai dapat diterima, karena terdapat 4 item yang nilainya kurang 
dari nilai r tabel sehingga angket yang diterima dan dapat digunakan dalam 
penelitian ini hanya  46 item untuk diujikan kepada sampel sebenarnya 






b. Uji Reliabilitas Tryout 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkatan konsisten 
tanggapan dalam respon penelitian terhadaap pernyataan–pernyataan dalam 
kuesioner yang diajukan. Uji Reliabilitas dilakukan  untuk mengetahui 
kelayakan dari suatu angket sebelum di terapkan dalam penelitian. Untuk 
mengukur reliabilitas suatu instumen dapat menggunakan rumus Sperman-
Brown. dengan teknik belah dua ganjil genap, dengan keterangan X: item 
skor ganjil dan Y: item skor genap. Hasil reliabilitas yang telah diolah 
hasilnya sebagai berikut : 







X2 Y2 XY 
1 R-1 178 94 84 8836 7056 7896 
2 R-2 161 83 78 6889 6084 6474 
3 R-3 160 81 79 6561 6241 6399 
4 R-4 182 94 88 8836 7744 8272 
5 R-5 163 84 79 7056 6241 6636 
6 R-6 165 82 83 6724 6889 6806 
7 R-7 176 94 82 8836 6724 7708 
8 R-8 166 81 85 6561 7225 6885 
9 R-9 162 85 77 7225 5929 6545 
10 R-10 182 97 85 9409 7225 8245 
11 R-11 179 87 92 7569 8464 8004 
12 R-12 155 79 76 6241 5776 6004 
13 R-13 190 95 95 9025 9025 9025 
14 R-14 145 81 64 6561 4096 5184 
15 R-15 148 75 73 5625 5329 5475 
16 R-16 172 79 93 6241 8649 7347 
17 R-17 90 37 53 1369 2809 1961 
18 R-18 199 106 93 11236 8649 9858 
19 R-19 201 101 100 10201 10000 10100 
20 R-20 155 81 74 6561 5476 5994 
21 R-21 126 56 70 3136 4900 3920 
22 R-22 134 61 73 3721 5329 4453 





Lanjutan Tabel 4.2 
Tryaout Uji Validitas 
 
24 R-24 105 48 57 2304 3249 2736 
25 R-25 148 66 82 4356 6724 5412 
26 R-26 166 84 82 7056 6724 6888 
27 R-27 164 78 86 6084 7396 6708 
28 R-28 224 115 109 13225 11881 12535 
29 R-29 132 60 72 3600 5184 4320 
30 R-30 281 90 191 8100 36481 17190 
31 R-31 229 112 117 12544 13689 13104 
32 R-32 154 79 75 6241 5625 5925 
33 R-33 143 79 64 6241 4096 5056 
34 R-34 170 86 84 7396 7056 7224 
Sumber : Hasil olah data reliabelitas 
Dari tabulasi data yang sudah di olah tersebut maka dapat di ketahui dengan 
hitungnan analisis sebagai berikut:  
 N = 34          ∑x = 2782       ∑y = 5638     
   ∑x2 = 236750     ∑y2 = 257686     ∑xy = 240681 
Selanjutnya mencari r½½  dapat menghitungnya dengan menggunakan rumus r 
product moment.  Diperoleh sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)



























Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 




Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian SPSS 
Dari hasil uji reliabilitas didapat Cronbach's Alpha sebagai acuan r 
hitung didaptkan nilai 0,8899 sedangan nilai r table adalah 0,2785 karena r 
hitung > r table maka semua item hasil uji tryout pernyataan dinyatakan 
reliabel. Sehingga angket penelitian ini dapat di tindaklanjuti dalam 
pelaksanaan kegiatan penelitian. 
4. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian merupakan penerapan tindakan yang akan 
dilakukan terhadap objek yang akan diteliti yang mana pelaksanaan penelitian 
ini dilakukan melalui treatment yaitu berupa pemberian layanan klasikal 
dengan menggunakan aplikasi ruang guru untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Adapun penelitian ini dengan menggunakan desain penelitian one group 
pretest-posttest.  
Penelitian diawali dengan menyebarkan instrumen penelitian berupa 
angket (pre-test) tentang pemberian layanan klasikal dengan menggunkan 
aplikasi ruang guru kepada peserta didik kelas XI IPS  di SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon dengan jumlah sampel penelitian sesuai jumlah sampel 





Setelah responden mengisi angket (pre-test) peneliti memberikan 
treatment berupa pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi 
ruang guru untuk meningkatkan prestasi belajar. Pemberian treatment 
bertujuan untuk memberikan pengaruh terhadap respon hasil penelitian untuk 
itu supaya dapat di ketahui hasilnya maka peneliti harus melakukan (post-test) 
setelah pemberian treatment untuk mengetahui hasilnya. 
Berikut adalah  jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.4 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Hari/ Tanggal  Uraian  Waktu 
1. Selasa,   
15 Desember 
2020 
Pemberian instrumen (Pre-test) untuk 
mengetahui kondisi awal prestasi 
belajar peserta didik. 
1 x 40 
menit 
2. Rabu,   
16 Desember 
2020 
Pertemuan I Pengenalan layanan 
klasikal menggunakan aplikasi ruang 
guru 
1 x 30 
menit 
3. Kamis,   
17 Desember 
2020 
Pertemuan II Layanan Klasikal 
Menggunakan aplikasi ruang guru 
dengan judul materi memahami 
prestasi belajar. 
1 x 30 
menit 
4. jumat,   
18 Agustus  
2020 
Pertemuan III Layanan Klasikal 
Menggunakan aplikasi ruang guru 
tentang cara belajar efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar. 
1 x 30 
menit 
 
5. Sabtu ,   
19 Agustus 
2020 
Pertemuan IV Layanan Klasikal 
Menggunakan aplikasi ruang guru 
tentang tips untuk meningkatkan 
prestasi belajar 






Lanjutan Tabel 4.4 
Tryaout Uji Validitas 
 
6. Minggu,   
20 Agustus 
2020 
Pemberian instrumen (Post-test) untuk 
mengetahui perbedaan prestasi belajar 
sesudah diberikan layanan klasikal 
menggunakan aplikasi ruang guru 
1 x 30 
menit 
 
Pelaksanaan treatment sendiri peneliti melaksanakanya sebenyak 4 
pertemuan yaitu pada tanggal 16 – 19 Desember 2020 dengan topik 
treatment yang di berikan yaitu pengenalan layanan klasikal mengguanakan 
Aplikasi ruang guru, Memahami prestasi belajar, Cara belajar efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar, cara belajar efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar, dan tips untuk meningkatkan prestasi belajar. Setelah 
pemberian treatment (pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan aplikasi ruang guru) selesai, akhir dari penelitian ini yaitu 
dengan menyebarkan instrumen penelitian kembali dengan menggunakan 
instrument  (post-test). 
Hasil instrumen kemudian dihitung skor masing-masing item dan 
dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan penghitungan yang 
telah disiapkan untuk dilakukan analisis data. 
 
B. Analisis Data 
Analisis data merupakan metode penentuan hasil dalam penelitian yang 
digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam suatu penelitian, analisis 
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Uji t Paired Sample Test dan 





Analisis menggunakan Uji t  digunakan untuk mengetahui perbedaan 
sesudah dan sebelum diberikan layanan klasikal menggunakan aplikasi ruang 
guru untuk meningkatkan prestasi belajar, analisis deskriptif persentase 
digunakan untuk mengukur persentase keberhasilan terhadap treatment layanan 
yang telah dilakukan. 
a. Pengujian Hasil pre-test dan Pos-test 
Uji pre-test dan post-test merupakan pengukuran dalam suatu penelitian 
terhadap responden sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment), 
pengukuran ini untuk mengetahui keberhasilan dari perlakuan yang di 
berikan yaitu pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi 
ruang guru terhadap peningkatan prestasi belajar.  
Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan Uji pre-test dan 
post-test terhadap instrumen penelitian angket yang telah di uji validitas dan 
reliabilitas. Peneliti mengadakan penelitian uji pre-test dan post-test di 
sekolah pada tanggal 15 Desember sampai dengan 20 Desember 2020. 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu digunakan untuk mengetahui sebelum 
dan setelah diberikan perlakuan (treatment). Adapun rekapitulasi hasil uji 
pre-test dan post-test adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5  
Hasil (Pre – Test) dan (Post Test) 
NO Responden Pre Test (O1) Postest (O2) 
1 R-1 117 159 
2 R-2 106 146 
3 R-3 135 147 





5 R-5 117 145 
6 R-6 137 147 
7 R-7 164 174 
8 R-8 148 160 
9 R-9 140 149 
10 R-10 169 181 
11 R-11 156 163 
12 R-12 134 148 
13 R-13 165 169 
14 R-14 134 145 
15 R-15 130 145 
16 R-16 150 168 
17 R-17 72 82 
18 R-18 165 170 
19 R-19 171 173 
20 R-20 127 134 
21 R-21 101 123 
22 R-22 126 135 
23 R-23 106 109 
24 R-24 105 111 
25 R-25 126 137 
26 R-26 139 141 
27 R-27 132 142 
28 R-28 187 193 
29 R-29 106 117 
30 R-30 275 278 
31 R-31 178 202 
32 R-32 136 159 
33 R-33 130 147 
34 R-34 143 156 
35 R-35 169 201 
Jumlah  4946 5427 
Mean  141,31 155,06 
Skor Tertinggi 275 278 
Skor Terendah 72 82 
Sumber : Hasil Olah Data Output Perhitungan Penulis 
Mengacu dari hasil penskoran uji pretest di atas, dapat diketahui 
perolehan hasil jawaban instrumen angket yang telah diinterpretasikan 






dalam perolehan hasil tabel di atas. Berdasarkan perolehan perhitungan skor 
pada pengukuran awal/pre-test . Hasil skor jawaban tersebut di atas kemudian 
dilakukan analisis deskriptif persentase untuk mengetahui distribusi frekuensi 
dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
Diketahui : 
N = 35    Nilai terendah = 72   Nilai tertinggi = 275 
a. Mencari nilai Kriteruim (K) 
K = 1+(3,3) log n 
  = 1+(3,3) log 35 
  = 1+(3,3) 1,5 
  = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari Range (Ra) 
Nilai terendah = 72 
nilI tertinggi  = 275 
Ra = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 275 – 72 = 203 







 = 33,83 dibulatkan menjadi 34 
Menyusun tabel distribusi frakuensi. Dari hasil temuan di atas, 









Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Pretest 
 
Interval Frekuensi Persentase 
(F/N x 100) 
Kriteruim 
72– 106 6 17% Rendah 
107 – 141 10 28% Sedang 
142 – 176 11 31% Tinggi 
177 – 211 2 6% Sangat Rendah 
212 - 246 0 0% Sangat Rendah 
 247 - 281 1 3% Sangat Rendah 
Sumber : Hasil Olah Data Output Perhitungan Penulis 
 
Variabel peningkatan prestasi belajar merupakan sesuatu yang  




 maka dari tabel persentase yang memiliki prestasi belajar  yang 
tingi diketahui sebanyak 31% sehinga dapat diketahui sisanya yang 
mengalami prestasi belajar yang rendah.  
Sedangkan hasil skor setelah diberikan pelakukan diberikan layanan 
klasikal menggunakan aplikasi ruang guru didapat hasil dari data instrumen 
posttest  pada tabel 4.5, dapat diperoleh data-data sebagai berikut: 
Diketahui : 
N = 35    Nilai terendah = 82   Nilai tertinggi = 278 
a. Mencari nilai Kriteruim (K) 





  = 1+(3,3) log 35 
  = 1+(3,3) 1,5 
  = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
b. Mencari Range (Ra) 
Nilai terendah = 82 
nilI tertinggi  = 278 
Ra = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 278 – 72 = 192 







 = 32,6 dibulatkan menjadi 32 
Menyusun tabel distribusi frakuensi. Dari hasil temuan di atas, 
langkah selanjutnya disusun tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Posttest 
 
Interval Frekuensi Persentase 
(F/N x 100) 
Kriteruim 
82-114 3 
9 % Rendah 
115-147 14 
40 % Tinggi 
148-180 13 
37 % Sedang 
181-213 4 
11 % Sangat Rendah 
214-246 0 
0% Sangat Rendah 
247-279 1 
3% Sangat Rendah 





Berdasarkan hasil analisis posttest memiliki hasil yang berbeda yang 
semula peserta didik yang memiliki prestasi belajar hanya 31% setelah 
dilakukan pebemberian treatment meningkat menjadi 40 %  yang artinya 
pemberian layanan bimbingan klasikal mengunakan aplikasi ruang guru 
mengalami peningkatan 9% setelah diberikan treatman. 
 
b. Pengujian Hipotesis 
Penelitian yang baik harus memiliki suatu ukuran keberhasilan, dalam 
penelitian sendiri untuk menemukan hasil yang memuaskan dilakukan 
penyusunan hipotesis, akan tetapi hipotesis ini merupakan dugaan sementara. 
Supaya mendapatkan hasil penelitian yang benar hipotesis harus di uji sebagai 
bentuk kebenaran hasil baik dan tidaknya penelitian. Pengujian hipotesis 
penelitian yang peneliti lakukan yaitu dengan menggunakan pretest dan 
posttest. 
Berdasarakan angket yang sudah diberikan kepada responden berikut 
rekapitulasi nilai peserta didik kelompok responden pre-test dan post- test 
Tabel 4.9  
Hasil Rekapitulasi  Pretest dan  Posttest 
NO Responden Pre - Test (O1) Post- Test (O2) 
1 R-1 117 159 
2 R-2 106 146 
3 R-3 135 147 
4 R-4 150 171 
5 R-5 117 145 
6 R-6 137 147 





8 R-8 148 160 
9 R-9 140 149 
10 R-10 169 181 
11 R-11 156 163 
12 R-12 134 148 
13 R-13 165 169 
14 R-14 134 145 
15 R-15 130 145 
16 R-16 150 168 
17 R-17 72 82 
18 R-18 165 170 
19 R-19 171 173 
20 R-20 127 134 
21 R-21 101 123 
22 R-22 126 135 
23 R-23 106 109 
24 R-24 105 111 
25 R-25 126 137 
26 R-26 139 141 
27 R-27 132 142 
28 R-28 187 193 
29 R-29 106 117 
30 R-30 275 278 
31 R-31 178 202 
32 R-32 136 159 
33 R-33 130 147 
34 R-34 143 156 
35 R-35 169 201 
Jumlah  4946 5427 
Mean  141,31 155,06 
Skor Tertinggi 4946 5427 
Skor Terendah 72 82 
 Sumber : Hasil Data Output Perhitungan Pre-test dan Post-test  
Hasil rekapitulasi Pre-test dan Post-test tersebut sudah di ketahui oleh 
peneliti, maka agar penelitian ini dapat diketahui hasilnya diperlukan suatu 
pengujian yaitu dengan menggunakan uji t. Perhitungan tersebut bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh nilai thitung pada k pre-test dan post-test.  





Pengujian yang akan digunkan untuk menguji hipotesis menggunakan uji 
t untuk mengetahui nilai thitung pada penelitian ini yaitu pre-test dan post-test 
yang kemudian dikonsultasikan dengan ttabel dengan taraf signifikan 5 %. 
perhitungan uji t dan analisisnya tersebut dengan rincian hasil sebagai berikut 
: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji t Sample 









1 R-1 117 163 46 32,11 1031,05 
2 R-2 106 146 40 26,11 681,73 
3 R-3 135 147 12 -1,89 3,57 
4 R-4 150 171 21 7,11 50,55 
5 R-5 117 145 28 14,11 199,09 
6 R-6 137 147 10 -3,89 15,13 
7 R-7 164 174 10 -3,89 15,13 
8 R-8 148 160 12 -1,89 3,57 
9 R-9 140 149 9 -4,89 23,91 
10 R-10 169 181 12 -1,89 3,57 
11 R-11 156 163 7 -6,89 47,47 
12 R-12 134 148 14 0,11 0,01 
13 R-13 165 169 4 -9,89 97,81 
14 R-14 134 145 11 -2,89 8,35 
15 R-15 130 145 15 1,11 1,23 
16 R-16 150 168 18 4,11 16,89 
17 R-17 72 82 10 -3,89 15,13 
18 R-18 165 170 5 -8,89 79,03 
19 R-19 171 173 2 -11,89 141,37 
20 R-20 127 134 7 -6,89 47,47 
21 R-21 101 123 22 8,11 65,77 
22 R-22 126 135 9 -4,89 23,91 
23 R-23 106 109 3 -10,89 118,59 
24 R-24 105 111 6 -7,89 62,25 
25 R-25 126 137 11 -2,89 8,35 





Lanjutan Tabel 4.10 
 
27 R-27 132 142 10 -3,89 15,13 
28 R-28 187 193 6 -7,89 62,25 
29 R-29 106 117 11 -2,89 8,35 
30 R-30 275 278 3 -10,89 118,59 
31 R-31 178 202 24 10,11 102,21 
32 R-32 136 159 23 9,11 82,99 
33 R-33 130 147 17 3,11 9,67 
34 R-34 143 156 13 -0,89 0,79 
35 R-35 169 201 32 18,11 327,97 
Jumlah  4946 5432 486 -0,15 3607,54 
Mean  141,31 155,20 13,89 0,00 103,07 
Sumber : Data Olah Uji t Sample 
Dari data yang tersaji di dalam tabel, maka diketahui nilai-nilai yang dapat 



























t = 3,2342 
 Data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,2342 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada taraf signifikan 5% di 
dapat ttabel sebesar 0,2785. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 





(3,2342 > 0,2785) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa hasil 
olah data dari uji t tersebut dapat diartikan bahwa adanya dampak perlakuan 
yang diberikan dari treatment yang diberikan.  
 Sehingga terdapat pengaruh signifikan sebelum dan sesudah 
diberikan layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru 
terhadap prestasi belajar.  Sehingga Peserta didik mengalami peningkatan 
prestasi belajar setelah diberikan Layanan Bimbingan klasikal 
menggunakan aplikasi ruang guru. 
C. Pembahasan 
Pembahasan penelitian merupakan hasil yang didapatkan dari proses 
penelitian yang sudah dilakukan.   Untuk lebih memahami hasil penelitian yang 
telah diperoleh pada saat penelitian, berikut hasil penelitian dapat disajikan  
dalam pembahasan yang didasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang 
berdasarkan tujuan penelitian.  
1. Relevansi Teori dengan Penelitian 
 Layanan klasikal merupakan pemberian bantuan dalam bentuk 
informasi kepada peserta didik yang dilakukan terjadwal melalui 
kegiatan kelas, untuk membantu mengembangkan potensi peserta didik 
secara optimal.  
Layanan klasikal saat ini dapat memanfaatkan teknologi salah 
satunya menggunakan aplikasi ruang guru, Pengertian Aplikasi ruang 
Guru merupakan media pembelajaran online, mempermudah peserta didik 





Sehingga dapat dipahami bahwa dengan penggunaan aplikasi ruang 
guru dapat dimanfaatkan guru BK untuk memberikan layanan bimbingan 
klasikal melalui jaringan serta memberikan bimbingan tentang 
meningkatkan prestasi belajar. Prestasi belajar sendiri dapat diartikan 
sebagai hasil yang diperoleh dari hasil belajar. 
Mencermati hal tersebut peneliti berupaya ingin menggunakan 
treatment pemberian layanan klasikal dalam membantu peserta didik untuk 
meningkatkan prstasi belajar. 
2. Relevansi Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan desain penelitian pra eksperimen, yaitu dengan menggunakan 
treatment pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang 
guru untuk meningkatkan prestasi belajar.  
Penelitian ini dirancang dengan desain Desain One Group Pretest-
Posttest Design, ada tidaknya pengaruh peningkatan prestasi belajar 
terhadap treatment yang diberikan. 
Penelitian ini penulis menggunakan beberapa macam-macam 
metode pengumpulan menggunakan kuisioner, wawancara dan 
dokumentasi. Instrument pengambilan data tersebut dapat penulis jelaskan 
sebagai berikut : 
a. Kuesioner 
Kuesioner merupakan instrument yang digunakan untuk 





terbuka maupun tertutup yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai responden, kuesioner sendiri jawabannya dapat diukur. Jenis 
kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner tertutup dengan 
pilihan jawaban menggunakan skala likert.  
Karena pada saat ini masih dalam kondisi pandemi covid - 19  
peneliti membuat kuesioner kedalam bentuk google form kuesioner 
yang digunakan sendiri ditunjukan untuk mengetahui pengukuran nilai 
pada pre-test dan post-test sehingga dapat mempermudah penelitian. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan instrument penelitian yang digunakan 
sebagai data pendukung dalam penelitian, wawancara sendiri memeiliki 
jenis wawancara tertutup dan terbuka, yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara dengan pertanyaan terbuka 
karena  dengan wawancara terbuka ini dapat membantu penulis dalam 
mendapatkan informasi. Selain itu wawancara dapat dijadikan data 
pendukung dapat membantu peneliti dalam mendapatkan informasi 
yang lebih jelas. Sehingga beberapa informasi yang kurang jelas dapat 
terungkap. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu bukti yang digunakan dalam 
penelitian sebagai bentuk arsip mengenai berbagai bukti data dari 





menujukan sebuah penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan 
secara keilmuan. 
 Dokumentasi sendiri dijadikan data pendukung dalam penelitian, 
berbagai macam dokumentasi diantaranya Arsip data peserta didik, 
rencana pelaksanaan layanan (RPL), materi, ScreenShot (SS) Zoom, 
Data output Google Form dan WhattApp.  
3. Ketercapaian Tujuan Penelitian 
 Setiap penelitian sudah tentu mempunyai tujuan, begitu pula dengan 
penelitian ini. Berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan 
penelitian yang telah ditetapkan Pemberian layanan bimbingan klasikal 
menggunakan aplikasi ruang guru pada peserta didik kelas XI IPS 5 SMAN 
1 Babakan Kabupaten Cirebon.  
  Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan peneliti 
melakukan analisis  Sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan 
klasikal menggunakan aplikasi ruang guru.  
 Sedangkan hasil dari uji t diperoleh thitung sebesar 3,2342 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada taraf signifikan 5% di 
dapat ttabel sebesar 0,2785. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel 
(3,2342 > 0,2785) maka hipotesis nol (nihil) (Ho) menyatakan bahwa hasil 
olah data dari uji t tersebut dapat diartikan bahwa adanya dampak perlakuan 





 Hal ini berarti  adanya dampak perlakuan yang diberikan.  sehingga 
hipotesis penelitian dapat terjawab bahwa ada pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan prestasi belajar. 
Selain menggunakan uji t peneliti menguji persentase dari penelitian ini 
dan memperoleh hasil yang menujukan ada peningkatan prestasi belajar 
pada peserta didik akibat dari layanan klasikal menggunakan aplikasi ruang 
guru.   
Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan berdasarkan tujuan, tersebut 
bahwa untuk mengukur seberapa  tinggi peningkatan prestasi belajar pada 
peserta didik setelah diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan 
aplikasi ruang guru dilakukan dengan menggunakan analisis persentase 
deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk menampilkan deskripsi hasil 
dari sebuah penelitian dalam bentuk persentase. 
Hasil yang penulis dapatkan dari persentase sebelum (pre test) 
diberikan layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang guru 
sebesar 31%.  Kemudian peneliti memberikan treatment, setelah diberikan 
layanan bimbingan klasikal selanjutnya dilakukan uji posttest dan hasilnya 
mengalami peningkatan persentase prestasi belajar peserta didik meningkat 
yaitu menjadi 40%. 
Dari kedua hasil prestest dan posttest tersebut dapat dipahami bahwa 
pemberian layanan bimbingan klasikal menggunakan aplikasi ruang guru 
dapat meningkatan prestasi belajar.  
 




Bab ini merupakan penutup yang membahas simpulan dan saran dari hasil 
penelitian tentang Pemberian Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Menggunakan 
Aplikasi Ruang guru Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas XI 
IPS 1 di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun pelajara 2020/2021. 
A. Simpulan 
Setelah melakukan penelitian yang dilaksanakan pada  peserta didik 
Kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon maka dapat 
disimpulkan  hasil penelitian ini sebagai berikut :  
1. Tingkat prestasi belajar pada kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Babakan 
Kabupaten Cirebon memiliki perstasi belajar sangat rendah hal itu dapat 
dibuktikan berdasarkan persentase pesertad didik yang memiliki prestasi 
tinggi hanya 30% dari jumlah rombongan belajar peserta didik. Sedangkan 
70 % peserta didik dikelas tersebut mengalami  prestasi belajar rendah. 
Persentase tersebut diperoleh berdasarkan analisis yang sudah dilakukan  
menggunakan Analisis Deskriptif. 
 Sehingga dari penelitian tersebut dapat diketahui tingkat prestasi 
belajar di kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 
Pelajaran 2020/2021 mengalami prestasi belajar rendah sebanyak 70% 
karena hanya 30% peserta didik yang mengalami prestasi belajar tinggi. 
2. Setelah diketahui prestasi belajar di kelas XI IPS 1 SMAN 1 Babakan 





belajar rendah untuk itu peneliti melakuaan pengujian dengan pemberian 
treatment layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru. 
 Setelah pemberian treatment yang peneliti lakukan yaitu dengan 
cara meneliti kondisi sebelum dan sesudah di berikan layanan bimbingan 
klasikal menggunakan aplikasi ruang guru pada dikelas XI IPS 1 di SMAN 
1 Babakan Kabupaten Cirebon mengalami peningkatkan prestasi belajar.  
Hal ini dilihat berdasarkan uji hasil dari uji t diperoleh thitung sebesar 3,2342 
dan ttabel dengan menunjukan  derajat kebebasan (dk) 35-1 = 34, dan pada 
taraf signifikan 5% di dapat ttabel   dengan nilai sebesar 0,2785 .  Dengan 
demikian thitung lebih besar dari ttabel (3,2342 > 0,2785) maka hipotesis nol 
(nihil) (Ho)  
Sehingga terdapat peningkatan prestasi belajar pada peserta didik 
antara sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan klasikal dengan 
menggunakan aplikasi ruang guru terhadap peningkatan prestasi belajar 
pada peserta didik kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon 
Tahun Pelajaran 2020/2021. 
3. Pelaksanaan layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru 
dapat menyelesaikan permasalahan prestasi belajar rendah pada kelas XI 
IPS 1 di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon  hal ini dapat penulis ketahui 
berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan yaitu mengalami 
peningkatan prestasi belajar yang signifikan setelah dilakukan  treatment 





peningkatan dari 31%  meningkat menjadi 40 % sehingga hasilnya 
mengalami peningkatan prestasi belajar. 
Sehingga dari hasil tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 
pemberian layanan klasikal dengan menggunakan aplikasi ruang guru pada  
kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Babakan dapat menyelesaikan permasalahan 
prestasi belajar peserta didik 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian yang telah dilaksankan peneliti 
menyadari masih terdapat kekurangan, kekurangan tersebut dapat diperbaiki 
oleh penelitian lainnya dengan saran – saran yang diberikan dalam hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Aplikasi ruang guru hendaknya dapat dimanfaatkan guru BK dalam 
memaksimalkan kegitan program BK lainnya. 
2.  Penggunaan layanan aplikasi ruang guru dapat dimanfaatkan oleh guru 
BK ketika dalam situasi darurat dalam masa pandemi covid 19.  
3. Guru BK dapat mengembangkan Aplikasi ruang guru dengan 
memanfaatkan fitur yang tersedia agar lebih menarik dalam memberikan 
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Lampiran 1 Angket 
ANGKET PENELITIAN 
 
I. Petunjuk  Pengisian  
1. Bacalah dengan seksama dan teliti semua pertanyaan! 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi yang ada, dengan 
memberikan tanda (X) 
3. Ada 5 (lima) skala yang digunakan dalam tiap pernyataan yaitu pilih : 
SS  = Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut  
S  = Jika anda Setuju dengan pernyataan tersebut 
KS = Jika anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut 
TS  = Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
STS  = Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
 
II.  Identitas  
Nama Respoden  : 
Jenis Kelamin  : 
Instansi / Sekolah  : 
 
III. Pernyataan 
Pengaruh layanan bimbingan klasikal dengan penggunaan aplikasi 
ruang guru dan dampaknya pada prestasi belajar peserta didik kelas XI IPS 1 
SMAN 1 Babakan Kaupaten Cirebon Tahun Ajaran 2020/2021 
No  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1 Saya pernah mengikuti layanan 
bimbingan klasikal dengan menggunakan 
Aplikasi ruang guru 
     
2 Saya merasa jenuh mengikuti layanan 
klasikal dengan menggunakan Aplikasi 
ruang guru 





3 Saya memperoleh banyak informasi 
tentang prestasi belajar melalui layanan 
klasikal berbasis Aplikasi ruang guru  
     
4 Layanan klasikal yang di terangkan 
melalui Aplikasi ruang guru membantu 
saya dalam memahami prestasi belajar 
belajar 
     
5 Saya kurang paham dengan materi yang 
disampaikan dalam kegiatan layanan 
klasikal dengan menggunakan Aplikasi 
ruang guru 
     
6 Saya memiliki keyakinan prestasi belajar 
dapat lebih baik setelah menerima layanan 
klasikal dengan menggunakan Aplikasi 
ruang guru 
     
7 Saya merasa kesulitan ketika mengikuti 
layanan klasikal dengan fitur yang 
tersedia pada Aplikasi ruang guru  
     
8 Saya dapat lebih fokus mengikuti kegiatan 
layanan  klasikal jika menggunakan 
Aplikasi ruang guru 
     
9 Pemberian layanan klasikal menggunakan 
aplikasi ruang guru belum memenuhi 
kepuasan saya dalam meningkatkan 
prestasi beljar 
     
10 Pelaksanaan layanan klasikal dengan 
menggunakan Aplikasi ruang guru dapat 
menyelesaikan permasalahan prestasi 
belajar yang saya alami 





11 Saat mengikuti layanan klasikal 
menggunakan Aplikasi ruang guru saya 
sering tidak memperhatikan materi yang 
disampaikan  
     
12 Saya merasa tidak nyaman  mengikuti 
layanan klasikal dengan  menggunakan 
aplikasi ruang guru 
     
13 Segala informasi yang disampaikan dalam 
pelaksanaan layanan klasikal 
menggunakan Aplikasi ruang guru 
bermanfaat untuk belajar saya 
     
14 Saya merasa pemberian layanan klasikal 
dengan menggunakan aplikasi ruang guru 
kurang efektif dalam meningkatkan 
prestasi belajar 
     
15 Saya mengalami banyak kendala dalam 
mengikuti layanan klasikal dengan 
menggunakan aplikasi ruang guru 
     
16 Layanan klasikal dengan menggunakan 
Aplikasi ruang guru dapat membantu saya 
lebih mudah mendapatkan informasi 
tentang materi layanan 
     
17 Saya menyadari pentingnya prestasi 
belajar yang disampaikan dalam kegiatan  
layanan klasikal meggunakan aplikasi 
ruang guru 
     
18 Saya merasa antusias dalam mengikuti 
layanan klasikal dengan menggunakan 
Aplikasi ruang guru 





19 Saya merasa  jenuh mengikuti layanan 
klasikal menggunakan aplikasi ruang guru 
kaerna tidak dilakukan tatap muka 
     
20 Saya  rutin mengikuti layanan klasikal 
dengan menggunakan Aplikasi ruang guru 
     
21 Saya aktif memberikan tanggapan  
tentang prestasi belajar dalam mengikuti 
layanan klasikal berbasis aplikasi ruang 
guru 
     
22 Saya merasa tertarik dengan materi 
prestasi belajar yang diterapkan pada 
layanan klasikal berbasis aplikasi ruang 
guru 
     
23 Saya merasa terbantu dengan adanya 
layanan klasikal dengan menggunakan 
aplikasi ruang guru karena banyak fitur 
menarik yang menunjang kegiatan 
     
24 Saya merasa pelaksanaan layanan klasikal 
dengan menggunakan Aplikasi ruang guru 
lebih kondusif  
     
25 Layanan klasikal dengan menggunakan 
Aplikasi ruang guru dapat  meningkatkan 
kualitas belajar saya 
     
26 Saya rajin mengulang materi yang telah 
disampaikan melalui aplikasi ruang guru 
agar lebih mudah memahami 
     
27 Saya tidak tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran  
     
28 Saya sering mendapatkan penghargaan 
prestasi belajar disekolah 





29 Saya memahami Kewajiban seorang 
pelajar adalah belajar 
     
30 Saya tidak pernah meraih prestasi belajar 
yang maksimal 
     
31 Saya belum memahami kiat kiat dalam 
meraih prestasi belajar 
     
32 Saya sering tidak hadir ketika 
pembelajaran 
     
33 Saya selalu mengerjakan tugas dari guru 
dengan  mandiri 
     
34 Saya selalu mendapatkan nilai yang 
rendah ketika ulangan 
     
35 Saya aktif bertanya  ketika mengikuti 
proses pembelajaran daring 
     
36 Saya berusaha keras untuk meningkatkan 
prestasi belajar  
     
37 Saya mengalami kesulitan dalam megatur 
waktu belajar  
     
38 Saya memiliki semangat yang tinggi  
dalam meraih prestasi belajar 
     
39 ketika diberika tugas saya berusaha 
menyelesaikan dengan tepat waktu 
     
40 Saya tidak semangat belajar dari rumah       
41 Saya berusaha serius dalam menanggapi 
permasalahan belajar yang saya alami 
     
42 Saya memiliki stretegi tersendiri dalam 
meraih prestasi  belajar 
     
43 Saya  mengetahui faktor yang membuat 
malas dalam belajar 





44 Saya tidak memiliki semangat dalam 
meraih prestasi belajar 
     
45 Cara belajar saya hanya ketika ada ujian      
46 Saya bersaing dengan baik dalam meriah 
prestasi berlajar 
     
47 Saya selalu bertanya kepada teman jika 
mengalami kesulitan dalam belajar 
     
48 Saya tetap berusaha agar prestasi belajar 
saya tidak buruk walaupun saya tidak 
pandai 
     
49 Saya berusaha agar dapat masuk peringkat 
sepuluh besar setiap semester 
     
50 saya menyadari pentingnya  prestasi 
belajar disekolah  










Aplikasi Ruang Guru dan Dampaknya Untuk Prestasi Belajar 
 
  
No Aspek yang diwawancarai Jawaban Responden 
1 Layanan Bimbingan Klasikal dengan Aplikasi 
Ruang Guru pada peserta didik kelas XI IPS 1 di 
SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon  
 
2 Pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal  dengan 
Aplikasi Ruang Guru pada peserta didik kelas XI di 
SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon   
 
3 Manfaat pemberan Layanan Bimbingan Klasikal  
dengan Aplikasi Ruang Guru pada peserta didik 
kelas XI di SMAN 1 Babakan Kabupaten Cirebon 
 
4 Upaya pemberian Layanan Bimbingan Klasikal  
dengan Aplikasi Ruang Guru pada peserta didik 









































Data Sampel  Penelitian 
No Nama Lengkap Kelas 
1 ADILLA SIHAN XI IPS 1 
2 AGNES AGUSTINA XI IPS 1 
3 AVIKA RAHMANIA XI IPS 1 
4 CANTIKA TRIWIDYA XI IPS 1 
5 DE VANKY XI IPS 1 
6 DINI LESTARI XI IPS 1 
7 DINI NOPIYANI XI IPS 1 
8 DWI ASTRINI XI IPS 1 
9 FERGIANA PUTRA P XI IPS 1 
10 FITRA HAMDANI XI IPS 1 
11 FUJIANA XI IPS 1 
12 GILDA NANDIARTINI XI IPS 1 
13 IFIRA AURA WIJAYA XI IPS 1 
14 INTAN NURWULAN XI IPS 1 
15 JESEN FEBRIAN XI IPS 1 
16 KOMALASARI XI IPS 1 
17 MAELANI KUSUMA PUTRI XI IPS 1 
18 MAULANA KUSUMA XI IPS 1 
19 MEGAWATI XI IPS 1 
20 MOHAMMAD SYAHRUL F XI IPS 1 
21 NABILA DAEVA XI IPS 1 
22 NUR SUKMAWATI XI IPS 1 
23 PUTRI CAHYA NINGRUM XI IPS 1 
24 RAMANDA XI IPS 1 
25 RIDO TEGUH SAPUTRA XI IPS 1 
26 RIZMA ANGELIANA XI IPS 1 
27 SADIYAH XI IPS 1 
28 SAFITRI XI IPS 1 
29 SITA RIYANA SARI XI IPS 1 
30 SITI JULENAH XI IPS 1 
31 TIARA MARGARETA XI IPS 1 
32 TIO PAHREJI XI IPS 1 
33 WAHERI MULYADI XI IPS 1 






No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Jumlah (Y)
1 R-1 3 1 5 5 4 5 3 3 4 5 5 1 5 1 2 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 5 4 1 5 5 178
2 R-2 5 2 4 5 3 5 3 4 2 4 3 2 5 2 3 4 4 4 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 2 3 3 1 3 4 161
3 R-3 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 160
4 R-4 3 1 5 5 4 5 3 3 4 5 5 1 5 1 2 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 5 4 5 5 5 182
5 R-5 5 2 4 5 3 5 3 1 2 4 3 2 5 2 3 4 4 4 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 5 3 2 5 2 4 163
6 R-6 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 5 165
7 R-7 3 1 5 5 4 5 3 1 4 5 5 1 3 1 4 5 5 1 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 5 4 4 5 5 176
8 R-8 5 1 4 5 3 5 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 5 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 2 3 3 5 5 4 166
9 R-9 2 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 5 5 162
10 R-10 3 1 5 5 4 5 3 3 4 5 5 1 3 3 4 5 5 1 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 4 3 4 5 5 5 182
11 R-11 5 5 4 5 3 5 3 4 2 4 5 5 3 4 2 4 5 5 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 4 5 3 4 5 4 179
12 R-12 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3 2 1 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 3 5 3 5 155
13 R-13 3 5 5 5 4 5 3 3 4 5 3 5 3 3 4 5 3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 1 4 5 1 1 1 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 4 3 4 3 5 5 190
14 R-14 5 1 4 5 1 1 3 1 2 4 5 5 3 1 2 4 5 5 1 1 3 1 2 4 5 1 3 1 5 1 3 1 3 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 3 1 3 5 5 4 145
15 R-15 2 2 1 2 4 1 4 1 3 3 2 5 4 1 3 3 2 3 1 3 4 1 3 3 2 5 4 1 2 5 4 5 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 4 4 5 5 148
16 R-16 3 3 5 3 3 5 3 1 4 5 3 1 3 1 4 5 3 5 5 3 1 4 4 5 3 3 1 4 3 3 1 4 5 4 4 5 3 3 1 4 3 3 1 4 4 5 4 5 5 5 172
17 R-17 1 4 5 2 1 2 2 1 2 4 1 1 1 1 2 4 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 5 2 3 1 4 90
18 R-18 5 2 1 3 5 3 3 5 3 3 5 5 4 5 3 3 5 5 5 4 5 3 3 5 4 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 4 4 5 3 5 3 5 5 5 3 4 4 5 3 199
19 R-19 3 3 5 4 5 4 4 5 2 1 2 5 3 5 4 5 3 4 5 3 5 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 3 3 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 5 4 201
20 R-20 1 3 1 2 1 2 2 1 3 5 3 5 3 5 2 4 1 3 4 3 5 2 2 4 3 3 5 2 3 3 5 2 4 2 2 4 3 3 5 2 5 2 5 5 5 2 3 3 5 2 155
21 R-21 1 2 4 3 1 3 3 1 4 5 4 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 5 3 3 3 3 3 3 1 3 1 5 1 1 1 3 3 3 1 3 126
22 R-22 5 3 1 3 1 2 3 1 2 1 2 1 4 1 4 5 5 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 4 134
23 R-23 1 4 1 4 5 1 2 4 3 1 3 4 2 4 2 4 1 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 1 4 1 4 1 2 4 2 1 4 2 4 1 4 4 4 2 2 1 4 2 133
24 R-24 1 1 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 3 1 5 1 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 3 1 1 1 3 3 3 1 3 105
25 R-25 1 1 4 1 1 5 4 1 4 5 1 5 4 1 4 5 1 4 5 4 1 4 4 5 4 4 1 4 4 4 1 1 5 1 4 5 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 148
26 R-26 5 4 2 4 5 5 2 4 2 4 5 5 2 4 2 4 5 3 5 2 4 2 2 5 2 2 4 2 2 2 4 5 5 1 2 5 2 2 4 2 4 5 4 4 4 2 2 2 4 2 166
27 R-27 1 4 3 3 1 5 3 4 3 3 1 5 3 4 3 3 1 3 5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 1 4 1 5 5 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 164
28 R-28 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 224
29 R-29 4 1 2 5 1 2 2 1 2 4 4 1 2 1 2 4 4 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 4 1 2 1 5 2 5 5 3 1 4 5 5 5 3 2 5 5 3 132
30 R-30 4 5 5 3 5 3 3 5 3 5 4 5 3 5 3 5 4 5 1 3 5 3 3 1 3 3 5 3 3 3 5 51 1 3 5 4 4 5 3 4 5 51 3 3 3 4 4 5 3 4 281
31 R-31 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 229
32 R-32 1 1 5 2 1 2 2 1 2 4 1 1 2 1 2 1 1 3 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 4 1 3 1 4 5 3 5 2 5 5 3 3 1 5 5 5 3 2 5 5 3 154
33 R-33 3 1 4 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 5 5 143









No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jumlah (Y)
1 R-1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 5 2 3 1 1 5 4 4 5 5 1 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 1 5 5 5 2 2 5 1 1 1 117
2 R-2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 1 5 4 1 3 5 1 3 1 1 3 5 2 1 1 2 1 1 1 4 3 1 3 106
3 R-3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 2 135
4 R-4 1 1 1 1 1 2 1 1 4 5 5 5 5 4 2 4 4 5 4 4 5 5 1 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 5 4 5 5 150
5 R-5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 1 5 4 1 3 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 3 2 5 2 117
6 R-6 1 1 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 137
7 R-7 3 1 5 5 3 5 5 1 4 5 3 5 5 4 4 5 5 1 4 4 5 5 1 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 5 4 4 5 164
8 R-8 3 4 4 5 3 5 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 4 2 4 3 4 5 1 5 4 1 3 5 1 3 5 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 3 3 5 5 148
9 R-9 4 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 5 140
10 R-10 3 5 5 5 3 5 5 3 4 5 3 5 5 4 4 5 5 1 4 4 5 5 1 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 3 4 5 5 169
11 R-11 3 4 4 5 3 5 5 4 2 4 4 5 5 3 2 4 4 5 4 3 4 5 1 5 4 1 3 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 5 3 4 5 156
12 R-12 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 5 3 134
13 R-13 3 5 5 5 3 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 5 5 5 3 3 4 5 1 5 5 1 4 5 1 1 1 5 5 5 4 4 5 5 5 2 2 3 4 3 5 165
14 R-14 4 4 4 5 3 1 5 1 2 4 4 5 5 3 2 4 4 5 1 3 1 2 1 5 1 3 1 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 3 5 5 134
15 R-15 4 1 1 3 4 1 2 1 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 1 3 5 2 5 4 1 2 5 4 5 1 1 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 5 130
16 R-16 3 5 5 3 3 5 3 1 4 5 3 3 3 1 4 5 5 5 3 1 4 4 3 3 3 1 4 3 3 1 4 4 4 5 3 3 1 4 3 3 1 5 4 5 5 150
17 R-17 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 4 1 1 1 2 4 4 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 5 2 3 1 72
18 R-18 5 1 1 3 3 3 5 5 3 5 2 5 5 5 3 3 3 5 4 5 3 3 4 4 4 5 3 4 4 5 3 3 1 5 4 4 5 3 5 3 5 3 4 4 5 165
19 R-19 5 5 5 3 4 4 2 5 2 4 3 2 3 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 4 4 4 1 3 3 5 4 5 4 5 4 3 3 5 171
20 R-20 1 1 1 2 2 2 3 1 3 3 4 3 1 5 2 4 4 3 3 5 2 2 3 3 3 5 2 3 3 5 2 2 2 1 3 3 5 2 5 2 5 1 3 3 5 127
21 R-21 1 1 1 1 1 3 1 1 4 5 2 4 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 5 3 3 1 3 3 1 3 1 5 1 3 3 3 1 101
22 R-22 1 1 1 3 3 2 2 1 2 4 3 2 5 1 4 5 5 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 1 126
23 R-23 1 1 1 1 2 1 1 4 3 5 4 3 1 4 2 4 4 2 2 4 2 2 1 2 2 4 2 2 1 4 1 1 2 4 2 1 4 2 4 1 4 2 2 1 4 106
24 R-24 1 3 3 3 3 1 2 1 3 5 2 2 1 1 3 3 3 5 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 1 105
25 R-25 1 4 4 1 4 5 1 1 4 4 1 1 1 1 4 5 5 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 5 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 126
26 R-26 2 2 2 3 2 5 5 4 2 4 5 5 5 4 2 4 4 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 5 1 2 5 2 2 4 2 4 5 4 4 2 2 4 139
27 R-27 1 3 3 3 3 5 1 4 3 3 1 1 1 4 3 3 3 5 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 1 4 1 5 4 4 1 4 3 4 4 1 3 3 4 4 3 132
28 R-28 2 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 1 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 4 4 5 187
29 R-29 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 4 4 4 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 2 1 5 1 5 5 3 1 4 5 5 2 5 5 106
30 R-30 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 51 3 5 4 4 5 3 4 5 51 3 5 4 5 3 275
31 R-31 1 5 1 1 1 1 1 1 5 1 5 1 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 178
32 R-32 1 5 5 1 2 2 1 1 2 4 1 1 1 3 2 1 1 5 5 3 4 5 1 5 5 3 4 4 1 3 1 5 3 5 2 5 5 3 3 1 5 5 2 5 5 136
33 R-33 1 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 4 1 4 3 4 4 3 3 3 4 2 5 130
34 R-34 1 1 4 3 3 2 3 1 2 4 3 3 3 3 5 1 1 4 4 3 4 5 1 4 4 3 4 4 1 3 1 5 3 5 1 5 5 3 4 2 5 5 3 5 5 143
35 R-35 1 2 2 5 1 1 1 1 2 1 1 1 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 169
Lampiran  6 





















Tabulasi data Post-Test 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jumlah (Y)
1 R-1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 1 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 1 1 1 4 4 5 5 5 2 2 5 4 1 5 163
2 R-2 4 4 4 5 3 5 3 4 2 4 4 2 5 2 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 3 3 1 3 146
3 R-3 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 147
4 R-4 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 1 5 1 2 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 5 4 5 5 171
5 R-5 4 4 4 5 3 5 3 1 2 4 4 2 5 2 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 3 2 5 2 145
6 R-6 5 3 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 147
7 R-7 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 5 5 1 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 5 4 4 5 174
8 R-8 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 5 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 3 3 5 5 160
9 R-9 3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 5 149
10 R-10 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 3 4 5 5 181
11 R-11 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 3 4 2 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 5 3 4 5 163
12 R-12 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 1 4 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 5 3 5 3 148
13 R-13 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 3 3 4 5 3 5 3 3 4 5 3 5 5 1 4 5 1 1 1 5 5 5 4 4 5 5 5 2 2 3 4 3 5 169
14 R-14 4 4 4 5 3 5 5 1 2 4 4 5 3 5 5 4 5 5 1 3 1 2 4 5 1 3 1 5 1 3 1 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 3 5 5 145
15 R-15 4 1 1 2 5 5 5 5 5 3 3 5 4 1 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 5 4 1 2 5 4 5 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 4 5 145
16 R-16 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 4 5 3 5 5 5 5 4 5 3 3 1 4 3 3 1 4 4 4 5 3 3 1 4 3 3 1 5 4 5 5 168
17 R-17 1 5 5 2 2 2 1 1 2 4 4 1 1 1 2 4 1 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 5 2 3 1 82
18 R-18 5 1 1 3 3 3 5 5 3 3 5 5 4 5 3 3 5 5 4 5 3 3 5 4 4 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 3 5 3 5 3 4 4 5 170
19 R-19 5 5 5 4 4 4 2 5 2 1 2 5 3 5 4 5 3 4 3 5 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 4 5 4 5 4 3 3 5 173
20 R-20 1 1 1 2 2 2 3 1 3 5 3 5 3 5 2 4 1 3 3 5 2 2 4 3 3 5 2 3 3 5 2 2 2 4 3 3 5 2 5 2 5 2 3 3 5 134
21 R-21 1 4 4 5 5 3 4 1 4 5 4 3 3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 5 3 3 3 3 3 1 3 1 5 1 3 3 3 1 123
22 R-22 5 5 5 5 5 5 2 1 2 1 2 1 4 1 4 5 5 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 135
23 R-23 5 1 1 4 2 1 3 4 3 1 3 4 2 4 2 4 1 3 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 1 4 1 1 2 4 2 1 4 2 4 1 4 2 2 1 4 109
24 R-24 5 1 1 5 5 5 5 5 3 1 2 1 3 1 3 3 1 5 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 1 3 3 1 3 1 3 1 3 3 3 1 111
25 R-25 1 5 5 1 5 5 1 1 4 5 1 5 4 1 4 5 1 4 4 1 4 4 5 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 5 4 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 137
26 R-26 5 5 5 1 1 5 5 5 2 4 5 5 2 4 2 4 5 3 2 4 2 2 5 2 2 4 2 2 2 4 5 1 2 5 2 2 4 2 4 5 4 2 2 2 4 142
27 R-27 1 3 3 3 3 5 1 4 3 3 1 5 3 4 3 3 1 3 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 1 4 1 5 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 142
28 R-28 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 4 4 5 193
29 R-29 1 2 2 5 2 2 4 1 2 4 4 1 2 1 2 4 4 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 4 2 1 5 2 5 5 3 1 4 5 3 2 5 5 117
30 R-30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 1 3 3 5 3 3 3 5 51 3 5 4 4 5 3 4 5 51 3 4 4 5 3 278
31 R-31 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 202
32 R-32 1 5 5 2 5 5 1 5 2 5 1 5 2 5 5 1 1 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 4 1 3 1 5 3 5 2 5 5 3 3 1 5 3 2 5 5 159
33 R-33 5 5 4 1 3 3 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 5 147
34 R-34 1 4 4 3 5 2 3 1 2 4 3 5 4 4 5 1 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 1 3 1 5 3 5 2 5 5 3 4 2 5 3 3 5 5 156






Tabel Hasil Uji Validitas Instrument 
  
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50  Y XY X^2 Y^2
1 ADILLA SIHAN 3 1 5 5 4 5 3 3 4 5 5 1 5 1 2 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 5 4 1 5 5 178 534 9 31684
2 AGNES AGUSTINA 5 2 4 5 3 5 3 4 2 4 3 2 5 2 3 4 4 4 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 2 3 3 1 3 4 161 805 25 25921
3 AVIKA RAHMANIA 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 160 320 4 25600
4 CANTIKA TRIWIDYA 3 1 5 5 4 5 3 3 4 5 5 1 5 1 2 4 5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 5 4 5 5 5 182 546 9 33124
5 DE VANKY 5 2 4 5 3 5 3 1 2 4 3 2 5 2 3 4 4 4 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 5 3 2 5 2 4 163 815 25 26569
6 DINI LESTARI 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 5 165 330 4 27225
7 DINI NOPIYANI 3 1 5 5 4 5 3 1 4 5 5 1 3 1 4 5 5 1 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 1 5 4 4 5 5 176 528 9 30976
8 DWI ASTRINI 5 1 4 5 3 5 3 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 5 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 2 3 3 5 5 4 166 830 25 27556
9 FERGIANA PUTRA P 2 4 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 5 5 162 324 4 26244
10 FITRA HAMDANI 3 1 5 5 4 5 3 3 4 5 5 1 3 3 4 5 5 1 2 4 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 1 1 4 1 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 4 3 4 5 5 5 182 546 9 33124
11 FUJIANA 5 5 4 5 3 5 3 4 2 4 5 5 3 4 2 4 5 5 2 4 3 4 5 4 5 4 1 3 5 1 3 1 4 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 4 5 3 4 5 4 179 895 25 32041
12 GILDA NANDIARTINI 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3 2 1 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 3 5 3 5 155 310 4 24025
13 IFIRA AURA WIJAYA 3 5 5 5 4 5 3 3 4 5 3 5 3 3 4 5 3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 1 4 5 1 1 1 4 5 5 5 4 4 5 5 5 2 2 1 4 3 4 3 5 5 190 570 9 36100
14 INTAN NURWULAN 5 1 4 5 1 1 3 1 2 4 5 5 3 1 2 4 5 5 1 1 3 1 2 4 5 1 3 1 5 1 3 1 3 1 3 5 2 5 5 3 4 2 1 1 3 1 3 5 5 4 145 725 25 21025
15 JESEN FEBRIAN 2 2 1 2 4 1 4 1 3 3 2 5 4 1 3 3 2 3 1 3 4 1 3 3 2 5 4 1 2 5 4 5 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 1 4 4 5 5 148 296 4 21904
16 KOMALASARI 3 3 5 3 3 5 3 1 4 5 3 1 3 1 4 5 3 5 5 3 1 4 4 5 3 3 1 4 3 3 1 4 5 4 4 5 3 3 1 4 3 3 1 4 4 5 4 5 5 5 172 516 9 29584
17 MAELANI KUSUMA PUTRI 1 4 5 2 1 2 2 1 2 4 1 1 1 1 2 4 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 3 5 2 3 1 4 90 90 1 8100
18 MAULANA KUSUMA 5 2 1 3 5 3 3 5 3 3 5 5 4 5 3 3 5 5 5 4 5 3 3 5 4 4 5 3 4 4 5 3 5 3 3 5 4 4 5 3 5 3 5 5 5 3 4 4 5 3 199 995 25 39601
19 MEGAWATI 3 3 5 4 5 4 4 5 2 1 2 5 3 5 4 5 3 4 5 3 5 4 4 5 3 3 5 4 3 5 5 4 5 4 4 5 3 3 5 4 5 4 5 5 5 4 3 3 5 4 201 603 9 40401
20 MOHAMMAD SYAHRUL F 1 3 1 2 1 2 2 1 3 5 3 5 3 5 2 4 1 3 4 3 5 2 2 4 3 3 5 2 3 3 5 2 4 2 2 4 3 3 5 2 5 2 5 5 5 2 3 3 5 2 155 155 1 24025
21 NABILA DAEVA 1 2 4 3 1 3 3 1 4 5 4 3 3 1 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 1 5 3 3 3 3 3 3 1 3 1 5 1 1 1 3 3 3 1 3 126 126 1 15876
22 NUR SUKMAWATI 5 3 1 3 1 2 3 1 2 1 2 1 4 1 4 5 5 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 4 4 1 4 134 670 25 17956
23 PUTRI CAHYA NINGRUM 1 4 1 4 5 1 2 4 3 1 3 4 2 4 2 4 1 3 4 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 1 4 1 4 1 2 4 2 1 4 2 4 1 4 4 4 2 2 1 4 2 133 133 1 17689
24 RAMANDA 1 1 3 3 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 3 1 5 1 3 1 3 3 1 3 3 1 3 3 1 1 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 3 1 1 1 3 3 3 1 3 105 105 1 11025
25 RIDO TEGUH SAPUTRA 1 1 4 1 1 5 4 1 4 5 1 5 4 1 4 5 1 4 5 4 1 4 4 5 4 4 1 4 4 4 1 1 5 1 4 5 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 4 148 148 1 21904
26 RIZMA ANGELIANA 5 4 2 4 5 5 2 4 2 4 5 5 2 4 2 4 5 3 5 2 4 2 2 5 2 2 4 2 2 2 4 5 5 1 2 5 2 2 4 2 4 5 4 4 4 2 2 2 4 2 166 830 25 27556
27 SADIYAH 1 4 3 3 1 5 3 4 3 3 1 5 3 4 3 3 1 3 5 3 4 3 3 5 3 3 4 3 3 1 4 1 5 5 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 164 164 1 26896
28 SAFITRI 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 5 5 224 ### 25 50176
29 SITA RIYANA SARI 4 1 2 5 1 2 2 1 2 4 4 1 2 1 2 4 4 3 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 4 1 2 1 5 2 5 5 3 1 4 5 5 5 3 2 5 5 3 132 528 16 17424
30 SITI JULENAH 4 5 5 3 5 3 3 5 3 5 4 5 3 5 3 5 4 5 1 3 5 3 3 1 3 3 5 3 3 3 5 51 1 3 5 4 4 5 3 4 5 51 3 3 3 4 4 5 3 4 281 ### 16 78961
31 TIARA MARGARETA 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 229 ### 25 52441
32 TIO PAHREJI 1 1 5 2 1 2 2 1 2 4 1 1 2 1 2 1 1 3 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 4 1 3 1 4 5 3 5 2 5 5 3 3 1 5 5 5 3 2 5 5 3 154 154 1 23716
33 WAHERI MULYADI 3 1 4 3 1 3 3 1 3 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 3 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 5 5 143 429 9 20449
34 WANISAH 1 1 4 3 1 2 3 1 2 4 3 5 4 4 5 1 3 4 2 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 1 3 1 4 5 3 5 2 5 5 3 4 2 5 5 5 3 3 5 5 4 170 170 1 28900
R tabel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,3 0 0 0,3 0 0 0 0 0,3 0,3 0,3 0,3 0 0 0 0,3 0 0 0 0 0 0,3 0,3 0 0,3 0 0,3 0 0 0,3 0,3 0 0,3 0,3 0 0,3 0 0,3 0 ### ### 383 975798
R Hitung ## ## ## # ## # ## ## ## ## ## ### ## ## ### ## ## ## ## ### ### ### ### ## ## ## ### ## ## ## ## ## ### ### ## ### ## ### ## ## ### ### ## ### ### ## ### ## ### ##














X2 Y2 XY 
1 R-1 178 94 84 8836 7056 7896 
2 R-2 161 83 78 6889 6084 6474 
3 R-3 160 81 79 6561 6241 6399 
4 R-4 182 94 88 8836 7744 8272 
5 R-5 163 84 79 7056 6241 6636 
6 R-6 165 82 83 6724 6889 6806 
7 R-7 176 94 82 8836 6724 7708 
8 R-8 166 81 85 6561 7225 6885 
9 R-9 162 85 77 7225 5929 6545 
10 R-10 182 97 85 9409 7225 8245 
11 R-11 179 87 92 7569 8464 8004 
12 R-12 155 79 76 6241 5776 6004 
13 R-13 190 95 95 9025 9025 9025 
14 R-14 145 81 64 6561 4096 5184 
15 R-15 148 75 73 5625 5329 5475 
16 R-16 172 79 93 6241 8649 7347 
17 R-17 90 37 53 1369 2809 1961 
18 R-18 199 106 93 11236 8649 9858 
19 R-19 201 101 100 10201 10000 10100 
20 R-20 155 81 74 6561 5476 5994 
21 R-21 126 56 70 3136 4900 3920 
22 R-22 134 61 73 3721 5329 4453 
23 R-23 133 72 61 5184 3721 4392 
24 R-24 105 48 57 2304 3249 2736 
25 R-25 148 66 82 4356 6724 5412 
26 R-26 166 84 82 7056 6724 6888 
27 R-27 164 78 86 6084 7396 6708 
28 R-28 224 115 109 13225 11881 12535 
29 R-29 132 60 72 3600 5184 4320 
30 R-30 281 90 191 8100 36481 17190 
31 R-31 229 112 117 12544 13689 13104 
32 R-32 154 79 75 6241 5625 5925 
33 R-33 143 79 64 6241 4096 5056 
34 R-34 170 86 84 7396 7056 7224 
 
 
N = 34          ∑x = 2782       ∑y = 5638     






𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
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Lampiran 10 
RPL Pertemuan 1 
PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SMA N 1  BABAKAN  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Komponen  : Layanan Dasar 
Bidang Layanan : Belajar 
Topik / Tema Layanan : Pengenalan layanan klasikal menggunakan 
aplikasi ruang guru 
Kelas / Semester : XI IPS 1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
1. Tujuan Layanan 
1. Peserta didik/konseli memahami Aplikasi ruang guru 
2. Peserta didik/konseli memahami penggunaan aplikasi ruang guru 
 
2. Metode, Alat dan Media 
1. Metode : Diskusi materi melalui daring 
2. Alat / Media : Powerpoint dan Zoom Meatting  
3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 
1. Tahap Awal/Pendahuluan 
       1.1. Membuka dengan salam dan berdoa  
         1.2. Membina hubungan baik dengan peserta didik  
         1.3.Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling 
         1.4.Menanayakan kesiapan kepada peserta didik 
2. Tahap Inti 
       2.1.Guru BK memnampilkan powerpoint dengan materi layanan melalui Zoom Meat 
         2.2.Peserta didik mengamati video yang berhubungan dengan materi layanan 
         2.3.Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab melalui Zoom Meat 
         2.4.Guru BK memberi tugas kepada masing – masing peserta didik melalui Zoom Meat 
         2.5.Peserta didik mendiskusikan materi yang ditugaskan 
         2.6.Setiap peserta didik mempresetasikan tugasnya kemudian peserta didik lain 






      
                                                                                                                                                         
 Mengetahui                                                                                  Cirebon, 16  Desember 2020                                    
 Kepala Sekolah                                                                                             Guru BK 
 
 
 ……………………….                                                                                    Zulfikri Vaehera 
        NIP . NIP. 
  
        seterusnya bergantian sampai selesai melalui Zoom Meat. 
3. Tahap Penutup 
        3.1.Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi layanan 
        3.2.Guru BK mengajak peserta didik untuk agar dapat menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 
        3.3.Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang 
        3.4.Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 
4. Evaluasi 
1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-masing peserta 
didik  
    dan Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan. 
2. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: merasakan suasana 
yang 







APLIKASI RUANG GURU 
  Menurut Belva Devara (2017:65) sekaligus pencipta Aplikasi Ruang 
Guru mengatakan bahwa Ruang Guru merupakan Bimbingan belajar online di 
indonesia dengan solusi terlengkap hanya dalam satu Aplikasi bimbel online untuk 
belajar dimana saja dan kapan saja dengan puluhan ribu video beranimasi, ratusan 
ribu latihan soal, dan rangkuman berinfografis yang dipersiapkan dan diajarkan 
oleh Master Teacher terbaik.   Mengutip pada jurnal (Jurnal Pengembangan 
Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol.1 Hal 2) : Pengguna Ruangguru di 
playstore, beberapa pengguna Ruangguru  cukup memiliki pengaruh positif dalam 
proses pembelajaran mereka. Tetapi, terdapat  beberapa masalah yaitu, kebutuhan 
yang belum terpenuhi yang dirasakan oleh pengguna Ruangguru meliput  
rangkuman dalam materi terlalu singkat, tidak dapat menggunakan komputer 
sebagai media pembelajaran Aplikasi Ruangguru, dan video pembelajaran harus 
mengulang ketika keluar dari aplikasi.   
 Pada kebutuhan pengguna yang tidak terpenuhi dapat menurunkan 
kepuasan pengguna. Sementara, demi kesuksesan sistem informasi (Aplikasi), 
kepuasan pengguna menjadi faktor utama (Calisir & Calisir, 2004). Artinya, 
diperlukannya aplikasi yang berkualitas, maka pengguna akan merasakan kepuasan 
dalam menggunakan aplikasi. Maka dari itu diperlukannya analisa kebutuhan 





Fuzzy Kano adalah suatu metode pengembangan produk secara obyektif dan 
kuantitatif (Violante & Vezzetti, 2017). Pelanggan (pengguna) mampu menentukan 
tingkat kecenderungan sikap untuk setiap kebutuhan berdasarkan fungsional dan 
disfungsional sehingga penilaian terhadap kepuasan pelanggan yang dilakukan 
akan lebih akurat  
Model ini dapat lebih sesuai dengan sikap pemikiran pada manusia dan 
memudahkan peneliti dalam menanggapi harapan pelanggan sehingga informasi 
yang didapatkan lebih komprehensif dan lebih mendalam (Violante & Vezzetti, 
2017). 
Jadi kesimpulan di atas ialah, Aplikasi ruang Guru merupakan media 
pembelajaran online, mempermudah peserta didik untuk belajar dimana saja dan 
kapan saja. Cara mendapatkan aplikasi ruang Guru ini sangatlah mudah, cukup 
mendowload di Playstore atau Appstore kita bisa langsung mendapatkannya. 
Mengutip pada jurnal menjelaskan beberapa masalah yang terdapat dalam 
Aplikasi ruang Guru  (Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu 
Komputer  2019 Vol.1 Hal 2) di antaranya sebagai berikut : 
a. rangkuman dalam materi terlalu singkat. 
b.  tidak dapat menggunakan komputer sebagai media pembelajaran 
Aplikasi Ruang guru  
c. video pembelajaran harus mengulang ketika keluar dari aplikasi 
Kebutuhan pengguna yang tidak terpenuhi dapat menurunkan kepuasan pengguna. 
Sementara, demi kesuksesan sistem informasi (Aplikasi), kepuasan pengguna 





yang berkualitas, maka pengguna akan merasakan kepuasan dalam menggunakan 
aplikasi. Maka dari itu diperlukannya analisa kebutuhan pengguna Aplikasi 
Ruangguru.  
 Dengan adanya Aplikasi ruang Guru ini diharapkan bisa membatu para 
peserta didik yang prestasi belajarnya rendah, dengan melalui Layanan bimbingan 
klasikal peserta didik dapat memahami Aplikasi ruang guru yang nantinya akan di 
berikan secara langsung kepada peserta didik  
4. Tutorial Cara Menggunakan Aplikasi Ruang Guru di Android 
Pilihlah aplikasi PlayStore dan bukalah aplikasi tersebut. Kemudian, Anda 
bisa langsung cari aplikasi Ruangguru pada fitur mesin pencari di PlayStore. 
Lalu, Anda bisa langsung klik Install. 
Aplikasi Ruang Guru sudah terpasang di smartphone Anda? Nah, kini saatnya 
Anda mulai mengetahui cara menggunakan aplikasi Ruang Guru. Mulai dari 
mendaftarkan akun di aplikasi Ruang Guru. Anda bisa ikuti langkah-langkah 
berikut ini:  
Buka dan masuk aplikasi Ruang Guru. Secara otomatis, akan muncul 
beberapa penjelasan. Jika Anda ingin langsung daftar, maka klik Lewati yang 
ada di bagian pojok kiri bawah. 
Kemudian isi data diri anak yang ingin menggunakan aplikasi Ruang Guru. 
Ingat ya, data diri anak bukan data diri dari orang tua ataupun wali anak. Di 
sini Anda bisa daftar dengan Facebook, nomor HP, atau akun Google. Di sini, 
Kami mendaftarkan dengan akun Google maka kami klik Google di bagian 











Lalu, aplikasi Ruang guru akan meminta untuk melengkapi data 
orang tua seperti nama orang tua dan juga nomor HP dari orang tua. Jika 






   
Jika sudah selesai mengisi data diri orang tua murid atau wali murid, 
kini Anda bisa langsung mendaftarkan diri dengan mengisi nomor HP, kelas 
(TK/SMP/SMA/dll), wilayah tempat tinggal, dan kota/kabupaten. 
Selanjutnya Anda bisa langsung klik Lengkapi. Kini Anda sudah selesai 






RPL dan Materi Pertemuan 2 
 
PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SMA N 1  BABAKAN  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Komponen  : Layanan Dasar 
Bidang Layanan : Belajar 
Topik / Tema Layanan : Cara belajar efektif untuk meningkatkan 
prestasi belajar  
Kelas / Semester : XI IPS 1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
 
1. Tujuan Layanan 
1. Peserta didik/konseli memahami  tentang prestasi belajar  
2. Peserta didik/konseli memahami tentang prestasi belajar dengan penggunaan aplikasi ruang 
guru 
 
2. Metode, Alat dan Media 
1. Metode : Diskusi materi melalui daring 
2. Alat / Media : Aplikasi Ruang guru  
3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 
1. Tahap Awal/Pendahuluan 
1.1. Membuka dengan salam dan berdoa  
1.2. Membina hubungan baik dengan peserta didik  
1.3.Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling 
1.4.Menanayakan kesiapan kepada peserta didik 
2. Tahap Inti 
2.1.Guru BK memnampilkan powerpoint dengan materi layanan melalui Aplikasi ruang guru 
2.2.Peserta didik mengamati video yang berhubungan dengan materi layanan 
2.3.Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab melalui Aplikasi ruang guru 
2.4.Guru BK memberi tugas kepada masing – masing peserta didik melalui Aplikasi ruang guru 





 2.6.Setiap peserta didik mempresetasikan tugasnya kemudian peserta didik lain 
menanggapinya, seterusnya bergantian sampai selesai melalui Aplikasi ruang guru. 
3. Tahap Penutup 
 3.1.Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi 
layanan 
 3.2.Guru BK mengajak peserta didik untuk agar dapat menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 
3.3.Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang 
 3.4.Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 
4. Evaluasi 
1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-masing 
peserta didik dan Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan. 
2. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: merasakan suasana 
yang menyenangkan,pentingnya topik yang dibahas, cara penyampaian yang menarik. 
  Brebes,  18 
Desember 2020 
 Mengetahui 
 Kepala Sekolah Guru BK 
 
 
 ………………………. Zulfikri Vaehera 








Cara Belajar Efektif untuk Meningkatkan 








Belajar adalah proses menerima dan mengingat informasi yang akan 
berlangsung seumur hidup. Dalam pendidikan formal yaitu dari SD hingga 
perguruann tinggi akan melalui proses belajar yang komplek dari kongkret menuju 
ke abstrak sehingga memerlukan cara belajar yang efektif. Pelajar yang baik 
tentunya harus belajar yang baik, belajar yang baik adalah belajar yang 
menghasilkan peningkatan pengetahuan, sikap dan atau keterampilannya. Cara 
belajar efektif biasa disebut dengan cara belajar yang bermakna atau berkesan. Atau 
cara yang ampuh untuk belajar memahami sesuatu atau pelajaran dengan mudah 
dan cepat menggunakan cara-cara belajar yang paling efektif. 
Berikut beberapa cara agar belajar menjadi efektif 
1.Memilih tempat belajar yang nyaman 
Tempat belajar juga sangat mendukung efektivitas belajar. Kondisi tempat belajar 
yang tenang, sejuk, luas, dan pewarnaan dalam ruangan belajar yang bisa 
memanipulasi ingatan lebih kuat (misalnya penggunaan cat), kondisi tempat duduk, 





mengefektifkan belajar. Biasanya tempat belajar juga tergantung dengan waktunya, 
karena biasanya ada tempat-tempat tertentu yang bising disiang hari misalnya, 
tetapi cukup tenang dimalam hari atau dipagi hari. Silahkan sesuaikan antara tempat 
belajar dengan waktu belajar. 
2. Mengatur waktu belajar 
Penentuan waktu belajar memegang peranan yang sangat sentral. Sebaiknya, waktu 
belajar ini disusun dalam bentuk daily activity. Penempatan waktu belajar dalam 
kegiatan sehari-hari juga harus mempertimbangkan kondisi lingkungan dan kondisi 
fisik dan fisiologis. Kondisi lingkungan (baik rumah maupun sekolah) harus 
menjadi pertimbangan. Kondisi fisik dan fisiologis juga harus menjadi prioritas. 
Biasanya, dimalam hari, kondisi tubuh kita terasa capek, penat karena aktivitas 
keseharian, sehingga tidak mendukung belajar yang efektif. Waktu yang paling baik 
untuk  adalah pagi hari. Belajar dipagi hari lebih menguntungkan, dimana otak 
dalam kondisi fresh kembali, juga kondisi lingkungan biasanya tidak terlalu 
mengganggu (tenang). Kalau bisa, waktu malam, tidurlah lebih cepat, untuk 
menyegarkan kondisi tubuh kembali, sehingga bisa bangun lebih awal. 
3.Penggunaan sarana dan prasarana belajar 
Sarana dan prasarana belajar disini hanya sebuah alat. Jika tersedia silahkan 
digunakan, tetapi bukan merupakan prasyarat utama. Sarana belajar disini bisa 
berupa video pendukung dengan apa yang sedang dipelajari, ataupun alat-alat 
lainnya. Biasanya, ada orang yang merasa rileks dengan adanya musik jika sedang 
belajar, silahkan gunakan alat-alat ini jika mendukung. Tetapi penggunaan music 
ini bersifat personal, artinya tidak semua orang menyukainya jika sedang belajar, 
bahkan ada yang merasa teganggu dengan adanya bunyi musik jika sedang belajar. 
4.Merangkum Pokok Pembelajaran 
Mencatat pokok-pokok pembelajaran. Kenapa? Karena jika Anda membaca 1 buku 





dari pelajar tersebut. Hal ini akan membuat kemudahan mengingat dan juga mudah 
untuk memahami inti dari pembelajaran tersebut 
5.Dahulukan pelajaran yang paling sulit 
Karena pelajaran yang sulit butuh konsentrasi tinggi, usaha dan mental pelajar, 
maka dahulukan dan jadikan perhatian yang utama. Jika memulai dengan materi 
yang sulit, akan meningkatkan meningkat keefektifan belajar. 
6.Belajar Bersama 
Metode ini seringkali di katakan metode yg paling efektif karena dalam suasana 
belajar berkelompok yang cukup santai otak menjadi lebih rileks menerima 
pelajaran/materi yang akan di serap. Selain itu hal-hal yang belum di ketahui akan 
lebih mudah di selesaikan dengan bekerja sama. Maka sangat dianjurkan untuk 
belajar bersama untuk menghadapi ujian. 
7.Metode mempersingkat atau memodifikasi menyerupai nama sesuatu 
Metode ini digunakan bagi beberapa orang yang kesulitan dalam menghafal dengan 
cara menggunakan nama-nama yang hampir mirip untuk mengingat materi. Ini 
sangat efektif digunakan dan otak sangat mudah mengingatnya. 
8.Belajar rutin tapi jangan lama 
Dengan rutin belajar Anda akan semakin mudah untuk mengingat hal yang sudah 
Anda pelajari. yang perlu Anda lakukan adalah “belajar rutin” bukan “Terlalu lama 
belajar”. Seperti belajar saat pagi 45 menit, siang 25 menit, sore 50 menit, malam 1 
jam. Cara ini sangat efetif dan pikiran juga akan tetap dalam keadaan rileks dari 
pada harus belajar terlalu lama. 
9.Mengerti Bukan Menghafal 
Hal yg paling sering dilakukan oleh siswa atapun mahasiswa ketika ingin 





Untuk lebih efektifnya adalah mengerti teorinya maka dengan sendiri akan kita 
ingat ketika ujian. Kalau Anda masih dalam metode belajar dengan menghafal, 
sangat disarankan untuk pindah ke metode mengerti materi. 
10.Belajar Dengan Serius dan Tekun 
Ketika belajar di kelas dengarkan dan catat apa yang guru jelaskan. Catat yang 
penting karena bisa saja hal tersebut tidak ada di buku dan nanti akan keluar saat 
ulangan atau ujian. Ketika waktu luang baca kembali catatan yang telah dibuat tadi 
dan hapalkan sambil dimengerti. Jika sudah merasa mantap dengan suatu pelajaran 
maka ujilah diri sendiri dengan soal-soal. Setelah soal dikerjakan periksa jawaban 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KLASIKAL 
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
Komponen  : Layanan Dasar 
Bidang Layanan : Belajar 
Topik / Tema Layanan : Tips meningkatkan  prestasi belajar  
Kelas / Semester : XI IPS 1 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
1. Tujuan Layanan 
1. Peserta didik/konseli memahami  tentang peningkatan prestasi belajar  
2. Peserta didik/konseli memahami tentang tips meningkatkan prestasi belajar 
 
2. Metode, Alat dan Media 
1. Metode : Diskusi materi melalui daring 
2. Alat / Media : Aplikasi Ruang guru  
3. Langkah-langkah Kegiatan Layanan 
1. Tahap Awal/Pendahuluan 
       1.1. Membuka dengan salam dan berdoa  
         1.2. Membina hubungan baik dengan peserta didik  
         1.3.Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan Konseling 
         1.4.Menanayakan kesiapan kepada peserta didik 
2. Tahap Inti 
       2.1.Guru BK memnampilkan powerpoint dengan materi layanan melalui Aplikasi ruang guru 
         2.2.Peserta didik mengamati video yang berhubungan dengan materi layanan 
         2.3.Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab melalui Aplikasi ruang guru 
         2.4.Guru BK memberi tugas kepada masing – masing peserta didik melalui Aplikasi ruang guru 
         2.5.Peserta didik mendiskusikan materi yang ditugaskan 
         2.6.Setiap peserta didik mempresetasikan tugasnya kemudian peserta didik lain menanggapinya,   
        seterusnya bergantian sampai selesai melalui Aplikasi ruang guru. 
3. Tahap Penutup 
        3.1.Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang terkait dengan materi layanan 
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        3.3.Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang 
        3.4.Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 
4. Evaluasi 
1. Evaluasi Proses : Memperhatikan proses layanan dengan refleksi hasil masing-masing peserta didik  
    dan Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan layanan. 
2. Evaluasi Hasil : Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain: merasakan suasana yang 
















Tips  Meningkatkan Prestasi di belajar masa pandemii,. Susahnya 
meningkatkan prestasi disaat masa-masa ke-emasan ini yaitu pada saat masa 
pandmemi berlangsung memang menjadi problematika banyak orang. Prestasi 
dmenjadi jaminan kita bisa di terima di banyak golongan masyarakat . Gimana sih 
Cara Meningkatkan Prestasi melalui pelajaran daring ? Berikut tips-tipsnya. 
Penasaran ? 
1. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik. 
Jawabanlah setiap pertanyaan yang diajukan oleh gurumu. Selama kamu bisa 
menjawabnya jawablah dengan baik dan benar. Tapi, kalau pun kamu tidak bisa itu 
bukan berarti kamu gagal itu berarti kamu diberitahukan untuk lebih giat lagi 







2. Jangan malu untuk bertanya  
"Malu bertanya sesat Di ZebraCross Jalan" Pepatah itu sepertinya cukup untuk 
menjelaskan point ini. Selalu ajukan pertanyaan yang kamu tak sanggup untuk 
menjawabnya. 
3. Kerjakan selalu PRmu 
Jangan menunggu alasan untuk tidak mengerjakannya. Selalu berusaha lakukan 
sendiri walaupun sebenarnya lebih enak OL-an bekerja berkelompok. Lakukan 
tugasmu ini dengan berkelompok, ini sekaligus melatih kamu pada point pertama. 
5. Setiap waktu luang mengulang pelajaran yang tadi di ajarkan 
Setidaknya satu atau dua pelajaran. Memang setiap pulang sekolah biasanya kita 
males untuk mengerjakan point yang satu ini. Terkadang kita lelah saat pulang 
sekolah lalu langsung menjatuhkan diri ke kasur yang empuk nan-nikmat. Tapi, 
usahakan untuk mengulang pelajaran yang tadi di ajarkan oleh gurumu. Setidaknya 
ini berguna pada saat ulangan nanti pelajaran yang nanti di ajarkan mungkin saja 
muncul pada saat ulangan. 
6. Cukup istirahat. 
Semuanya dilakukan secara berimbang. Setelah pulang sekolah, kita sering ingin 
cepat-cepat bermain dan melupakan segala hal penting lainnya, contohnya makan 
dan istirahat. Padahal setelah seharian di sekolah, tak terasa badan kita 
membutuhkan masukan energi tambahan yang bisa didapatkan dari istirahat dan 
makanan yang kita makan. Oleh karenanya kita harus dapat membagi waktu untuk 
makan, istirahat dan bermain. Kalau semuanya dilakukan dengan baik, badan jadi 
segar setiap hari! Jadi tidak sering mengantuk di kelas! 
7. Banyak berlatih pada pelajaran yang kurang di sukai. 
Memang hal ini sering kita keluhkan. Apabila kamu tidak menyenangi suatu mata 
pelajaran, contohnya matematika, maka banyak-banyaklah berlatih, mengikuti 





menambah teman baru di tempat kursus. Selain itu, siapa tahu dari kurang 






Lampiran 14 Hasil Pre-Test dan Post-Test 









1 R-1 117 163 46 32,11 1031,05 
2 R-2 106 146 40 26,11 681,73 
3 R-3 135 147 12 -1,89 3,57 
4 R-4 150 171 21 7,11 50,55 
5 R-5 117 145 28 14,11 199,09 
6 R-6 137 147 10 -3,89 15,13 
7 R-7 164 174 10 -3,89 15,13 
8 R-8 148 160 12 -1,89 3,57 
9 R-9 140 149 9 -4,89 23,91 
10 R-10 169 181 12 -1,89 3,57 
11 R-11 156 163 7 -6,89 47,47 
12 R-12 134 148 14 0,11 0,01 
13 R-13 165 169 4 -9,89 97,81 
14 R-14 134 145 11 -2,89 8,35 
15 R-15 130 145 15 1,11 1,23 
16 R-16 150 168 18 4,11 16,89 
17 R-17 72 82 10 -3,89 15,13 
18 R-18 165 170 5 -8,89 79,03 
19 R-19 171 173 2 -11,89 141,37 
20 R-20 127 134 7 -6,89 47,47 
21 R-21 101 123 22 8,11 65,77 
22 R-22 126 135 9 -4,89 23,91 
23 R-23 106 109 3 -10,89 118,59 
24 R-24 105 111 6 -7,89 62,25 
25 R-25 126 137 11 -2,89 8,35 
26 R-26 139 142 3 -10,89 118,59 
27 R-27 132 142 10 -3,89 15,13 
28 R-28 187 193 6 -7,89 62,25 
29 R-29 106 117 11 -2,89 8,35 
30 R-30 275 278 3 -10,89 118,59 
31 R-31 178 202 24 10,11 102,21 
32 R-32 136 159 23 9,11 82,99 
33 R-33 130 147 17 3,11 9,67 
34 R-34 143 156 13 -0,89 0,79 
35 R-35 169 201 32 18,11 327,97 
Jumlah  4946 5432 486 -0,15 3607,54 
































t = 3,2342 
 
 
